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MOTTO

“Saya memang berjalan dengan pelan, akan tetapi saya tidak pernah berjalan
mundur”. “I walk slowly, but 1 never walk backward”. Abraham Lincoln.
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menyerah.
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ABSTRAK

Lismawati, 23CJ20001, Kesiapan Belajar Siswa Sekolah Dasar dalam
Mengikuti Kegiatan Literasi Sekolah melalui Perpustakaan. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesiapan belajar siswa
sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan di SD Al
Irsyad 02 Cilacap. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian
adalah siswa, dan pustakawan SD Al Irsyad 02 Cilacap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : 1) Ditinjau dari aspek fisik, sebagian besar siswa telah
memiliki kesiapan fisik yang baik seperti kesehatan yang baik, posisi membaca
yang benar, dan jarak pandang yang sesuai. Namun masih terdapat siswa dengan
kendala penglihatan khusus, 2) Ditinjau dar aspek mental, sebagian besar siswa
memiliki minat, motivasi dan kesadaraan yang baik terhadap pentingnya literasi.
Siswa memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar, meskipun sebagian
masih belum maksimal karena keterbatasan waktu dan motivasi yang belum
konsisten. 3) Ditinjau dari aspek emosional, sebagian besar siswa merasa nyaman,
tenang dan senang mengikuti kegiatan literasi. Suasana perpustakaan yang kondusif
dan koleksi buku yang beragan membantu siswa berkonsentrasi dan meningkatkan
keterlibatan dalam membaca. 4) Faktor pendukung meliputi lingkungan
perpustakaan yang nyaman, koleksi buku beragam, dukungan guru dan
pustakawan, serta program literasi. Faktor penghambat meliputi keterbatasan
waktu, kondisi fisik tertentu, dan perbedaan motivasi membaca.

Secara keseluruhan, keberadaan perpustakaan sekolah memberikan
kontribusi positif terhadap kesiapan belajar siswa aspek fisik, mental dan emosional
sehingga mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan literasi di SD Al Irsyad 02
Cilacap.

Kata kunci: Kondisi fisik, mental, dan emosional siswa dalam kegiatan literasi
melalui perpustakaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi kesiapan belajar peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan
literasi berbasis perpustakaan masih menjadi tantangan yang dijumpai pada
sejumlah sekolah dasar. Berdasarkan temuan di lapangan, tingkat kesiapan setiap
siswa untuk mengikuti aktivitas literasi belum menunjukkan kondisi yang
merata. Sebagian peserta didik memperlihatkan minat yang tinggi terhadap
kegiatan membaca serta aktif memanfaatkan koleksi dan layanan perpustakaan.
Sebaliknya, terdapat siswa yang belum mampu memusatkan perhatian secara
optimal, menunjukkan motivasi belajar yang rendah, bahkan lebih memilih
melakukan aktivitas lain ketika program literasi sedang berlangsung (Masruroh
dkk., 2025). Perbedaan tingkat kesiapan tersebut dapat memberikan dampak
terhadap efektivitas pelaksanaan program literasi sekolah, terutama dalam upaya
mengembangkan kemampuan membaca sekaligus meningkatkan pemahaman
siswa terhadap berbagai informasi yang diperoleh.

Di SD Al Irsyad 02 Cilacap, kondisi tersebut juga masih ditemukan.
Berdasarkan pengamatan awal, terdapat beberapa siswa yang kurang merasa
senang atau kurang semangat dalam belajar, ada siswa yang mengikuti kegiatan
literasi hanya sebagai kewajiban, dan terdapat siswa yang lebih senang bermain
ketika kegiatan belajar berlangsung. Selain itu, ditemukan pula beberapa kendala

fisik seperti siswa yang memiliki mata minus, membaca dengan posisi miring



atau bungkuk. Serta kondisi lain yang dapat memengaruhi kesiapan belajar siswa
dalam kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah.

Kegiatan literasi pada siswa SD Al Irsyad 02 Cilacap dilaksanakan pada
semua kelas dengan sistem pengadaan untuk memperoleh ketersediaan fasilitas
dengan jumlah siswa. Khusus pada kelas V diharapkan siswa lebih mampu
memiliki penalaran lebih matang, kritis dan mudah diatur dibanding kelas
bawah. Kegiatan literasi pada kelas V diharapkan lebih efektif dan tepat sasaran.
Mampu membedakan fakta dan opini yang sangat penting untuk perkembangan
mereka.

Keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan sekolah sangat dipengaruhi
oleh penerapan manajemen yang efektif. Pengelolaan yang terencana dan
sistematis memungkinkan seluruh aktivitas perpustakaan berjalan secara optimal
sehingga tujuan penyediaan layanan pendidikan dan informasi dapat tercapai
sesuai dengan yang telah ditetapkan (Sunardi & Latief, 2022). Sebagai salah satu
sumber belajar, perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan berbagai koleksi pustaka, tetapi juga sebagai pusat penyedia
informasi yang dapat dimanfaatkan oleh warga sekolah. Endarti, (2022)
menjelaskan bahwa perpustakaan merupakan sarana yang menyediakan
berbagai jenis bahan pustaka sebagai sumber informasi. Koleksi tersebut
meliputi buku pelajaran, buku bacaan, referensi, serta berbagai bahan penunjang
lainnya dalam bentuk cetak maupun digital yang dapat dimanfaatkan guru dan

siswa untuk mendukung pelaksanaan proses pembelajaran.



Pemanfaatan fasilitas perpustakaan dalam kegiatan belajar tidak dapat
dilepaskan dari tingkat kesiapan yang dimiliki setiap siswa. Kesiapan belajar
mencerminkan kondisi yang memungkinkan peserta didik memberikan respons
secara tepat terhadap situasi pembelajaran yang dihadapi. Individu yang
memiliki kesiapan belajar yang baik umumnya lebih mudah beradaptasi dengan
proses pembelajaran serta mampu mengikuti berbagai aktivitas belajar secara
optimal. Waruwu, (2024). menyatakan bahwa kesiapan merupakan keadaan
yang membuat seseorang mampu memberikan respons atau tindakan tertentu
sesuai dengan situasi yang dihadapi. Kondisi tersebut terbentuk ketika siswa
telah memiliki kemampuan dan strategi belajar yang mendukung keterlibatannya
dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan itu, Wulandari dan Mardiana
(2024) mengemukakan bahwa cara belajar merupakan serangkaian metode atau
sistem yang diterapkan individu untuk memperoleh perubahan perilaku sebagai
hasil interaksi dengan lingkungan belajar.

Selain dipengaruhi oleh strategi belajar, kesiapan belajar juga berkaitan
erat dengan kemampuan awal yang dimiliki setiap peserta didik. Perbedaan
pengetahuan, keterampilan, maupun pengalaman belajar menyebabkan
kebutuhan belajar setiap siswa tidak sama. Kebutuhan tersebut mencakup
penguasaan pengetahuan, keterampilan dasar, sikap, serta kemampuan tertentu
yang dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran. Pemenuhan kebutuhan
belajar tersebut berkontribusi terhadap perkembangan peserta didik sehingga
mereka menjadi lebih siap dan lebih mudah terlibat dalam kegiatan pembelajaran

bersama guru (Dewi dkk., 2024). Oleh karena itu, kesiapan belajar dipahami



sebagai kondisi yang bersifat menyeluruh karena melibatkan aspek fisik maupun
psikologis yang menentukan kemampuan siswa untuk berpartisipasi secara aktif
selama proses pembelajaran berlangsung (Palupi dkk., 2020).

Kesiapan belajar tidak hanya menggambarkan kemampuan siswa untuk
mengikuti pembelajaran, tetapi juga menunjukkan adanya kemauan untuk
mempersiapkan diri sebelum kegiatan belajar dilaksanakan. (Hadijaya dkk.,
2023). menjelaskan bahwa kemauan belajar berkaitan dengan kecenderungan
siswa dalam melaksanakan suatu tugas, sedangkan kesiapan belajar tercermin
dari upaya siswa mempersiapkan diri, termasuk melakukan kegiatan belajar
secara mandiri di rumah sebelum mengikuti pembelajaran di sekolah. Dengan
demikian, kesiapan belajar merepresentasikan keadaan menyeluruh yang
memungkinkan individu bertindak atau memberikan respons secara efektif
terhadap berbagai aktivitas belajar. Kondisi tersebut mencakup keseimbangan
antara aspek fisik dan psikis sehingga keduanya perlu berada dalam keadaan
yang optimal agar proses belajar dapat berlangsung dengan baik (Nazidah dkk.,
2022). Pentingnya kesiapan belajar juga ditegaskan oleh Saetban (2021) yang
menyatakan bahwa kesiapan sejak usia dini menjadi salah satu indikator utama
keberhasilan peserta didik dalam menjalani pendidikan formal di sekolah dasar.

Berbagai faktor turut memengaruhi tingkat kesiapan belajar siswa.
Menurut Wicaksono dkk., (2022), perkembangan intelektual, pengalaman yang
diperoleh melalui proses belajar, serta penerapan kurikulum spiral merupakan
faktor-faktor yang berperan dalam membentuk kesiapan tersebut. Kurikulum

spiral memungkinkan materi yang sama diperkenalkan secara bertahap mulai



dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi dengan tingkat kedalaman yang
semakin meningkat. Selain itu, setiap siswa menerima stimulus belajar yang
berbeda sehingga tingkat kesiapan yang dimiliki pun tidak selalu sama.
Pemberian stimulus tersebut bertujuan membentuk kesiapan peserta didik agar
mampu mengikuti tahapan pembelajaran berikutnya secara lebih optimal.

Berbagai hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesiapan belajar
merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan pelaksanaan program
literasi di sekolah. Penelitian Apsarini dan Barlianty (2020) mengungkapkan
bahwa peserta didik dengan kesiapan belajar yang rendah cenderung kurang
aktif dalam mengikuti kegiatan literasi. Sebaliknya, siswa yang memiliki
kesiapan belajar lebih baik menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi, lebih
mudah menyampaikan pendapat, serta berpartisipasi secara aktif dalam setiap
kegiatan literasi. Meskipun demikian, kajian yang secara khusus membahas
kesiapan belajar siswa sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan literasi melalui
pemanfaatan perpustakaan sekolah hingga saat ini masih relatif terbatas sehingga
penelitian lebih lanjut masih diperlukan.

Konteks pendidikan yang terus berkembang, khususnya dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pelaksanaan literasi sekolah
juga mengalami berbagai penyesuaian. Digitalisasi yang cepat memungkinkan
institusi pendidikan untuk mengadopsi teknologi baru dalam proses pengajaran
dan pembelajaran. Namun, literasi sekolah tidak hanya berkaitan dengan literasi
digital, tetapi juga literasi dasar seperti membaca dan memahami teks, yang tetap

memerlukan kesiapan belajar siswa secara optimal.



Anak akan siap melaksanakan kejenjang Sekolah Dasar ketika anak telah
menyelesaikan masa prasekolah. Anak membutuhkan kesiapan didalam upaya
mempersiapkan anak memasuki sekolah dasar. Kesiapan anak memasuki
sekolah dasar menjadi ukuran yang menunjukkan sejauh mana anak-anak
prasekolah siap untuk berhasil di sekolah (Widiastuti dkk., 2023). Teori kesiapan
fisik anak untuk masuk sekolah dasar kelas 1 SD menekankan pentingnya
kemtangann fisik sebagai salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan
mereka dalam menjalani pendidikan formal.

Kesiapan fisik ini mencakup kemampuan motorik kasar dan halus, seperti
kemampuan berlari, melompat, memegang pensil dengan benar, dan dengan
melakukan aktivitas dasar lainnya yang menjadi bagian dari kegiatan belajar di
sekolah. Menurut teori perkembangan Arnold Gessel, anak harus mencapai
kematangan biologis tertentu agar mampu menjalankan tugas-tugas yang
menuntut koordinasi fisik yang stamina, seperti duduk dengan tenang selama
pelajaran berlangsung atau menulis dengan baik (Wibowo, 2025). Kesiapan fisik
anak juga melibatkan kesehatan umum dan kebugaran tubuh. Anak yang
memiliki pola makan sehat, cukup istirahat, dan tingkat aktivitas fisik yang
memadai cenderung lebih siap untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah
yang baru.

Peran orang tua dan pendidik sangat penting dalam memantau dan
mendukung perkembangan fisik anak sebelum masuk Sekolah Dasar. Melalui
stimulasi yang sesuai, seperti melibatkan anak dalam permainan aktif, atau

latihan motorik sederhana, anak dapat lebih mudah memenuhi tuntutan fisik



yang diperlukan untuk sukses di kelas 1 SD (Wahyuningrum, 2025). Lev
Vygotsky, dalam teorinya tentang Zona Perkembangan Proksimal (ZPD),
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam mendukung pencapaian kognitif
anak. Le Vygotsky, berpendapat bahwa anak membutuhkan dukungan dari orang
dewasa atau teman sebaya untuk mengembangkan kemampuan yang lebih
kompleks. Proses ini disebut Scaffolding, dimana pembimbing memberikan
bantuan secara bertahap hingga anak mampu menyelesaikan tugas secara
mandiri.

Dukungan untuk memberikan bantuan dengan bahasa memainkan peran
penting dalam perkembangan kognitif karena melalui komunikasi, anak dapat
menginternalisasi pengetahuan dan strategi berpikir. Bagian otak anak usia dini
yang sedang berkembang pesat adalah pusat perasaan, dan pusat berfikir.
Kebutuhan anak pada saat 0-8 tahun adalah bermain dan kelekatan. Maka hal
yang harus diperhatikan orang tua adalah anak harus menjadi anak yang bahagia,
bukan menjadi anak yang pintar.

Adapun ketika fisik lemah atau sakit akan membuat otak tidak dapat
berkonsentrasi. Apabila tidak dapat mengendalikan emosi saat belajar
berlangsung, maka dia akan terganggu ketika berada pada situasi yang berbeda.
Sehingga amat tepat untuk dipersiapkan kondisi fisik, mental dan emosinya agar
dapat melakukan aktivitas belajar dengan baik. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kesiapan belajar pada anak yaitu, kondisi fisik, mental, dan
emosi. Ketiga hal tersebut berbeda namun saling berhubungan satu sama lain.

Kesiapan fisik meliputi aspek sensorik motorik dan perceptual motorik.



Aspek sensorik terdiri dari postur, kesadaran, dua sisi badan, perencanaan
gerak, dan kematangan refleks. Kemudian aspek perseptual motorik meliputi
kontrol penyesuaian dan kemampuan fokus tau perhatian. Seorang siswa yang
memiliki kesiapan belajar secara fisik apabila memiliki kematangan motorik,
dimana terjadinya koordinasi antara mata dengan tangan (visio motorik) yang
berkembang dengan baik. Kesiapan belajar termasuk kesiapan fisik adalah aspek
yang tidak boleh diabaikan dalam proses pembelajaran. Agar siswa memiliki
kesiapan untuk belajar terdapat beberapa syarat antara lain perkembangan fisik
siswa, dimana siswa telah memiliki kesinambungan untuk menggunakan
peralatan belajarnya, sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik,
tumbuhnya kemandirian pada siswa, aspek selanjutnya adalah kemampuan
konsentrasi yaitu kemampuan yang dimiliki siswa untuk selalu memerhatikan
pembelajaran yang sedang berlangsung dengan penuh semangat.

Sedangkan aspek sosial disini bahwasannya siswa harus bisa melakukan
hal yang bermanfaat dan berguna bagi kehidupannya seperti belajar dan
sosialisasi dengan teman sebayanya. Fakta dilapangan menyatakan bahwa
kesiapan belajar siswa sekolah dasar cenderung beragam. Bahkan, sebanyak
25,04 % siswa Sekolah Dasar memiliki kesiapan belajar rendah (Perbowosari
dkk., 2021).

Rendahnya kesiapan belajar tersebut berpotensi menghambat keberhasilan
program literasi sekolah, termasuk kegiatan literasi melalui perpustakaan.
Peningkatan kesiapan belajar siswa Sekolah Dasar sangat penting dilakukan,

terdapat dua faktor yang mempengaruhi belajar, yakni faktor dari dalam diri



(intern) dikelompokkan pada dua yakni faktor fisiologis melingkupi kesehatan
serta situasi tubuh, faktor psikologi misalnya atensi, minat, bakat, dan kesiapan,
kemudian faktor dari luar (ekstern) yakni faktor lingkungan sekolah meliputi
kurikulum, metode mengajar, relasi warga sekolah, disiplin di sekolah, alat
pelajaran, situasi gedung, dan perpustakaan.

Kesiapan belajar menjadi suatu hal yang penting karena kesiapan belajar
adalah situasi individu dengan keseluruhan yang dapat mengakibatkan siap
menyuguhkan respon pada kondisi tertentu untuk keadaan tertentu pula. Masalah
fisik dalam kegiatan literasi di Sekolah Dasar Al Irsyad 02 Cilacap ada beberapa
siswa yang memiliki mata minus, cara membaca buku dengan posisi miring dan
bungkuk, menulis dengan tangan kidal. Kesehatan mental atau sering disebut
juga kesehatan jiwa merupakan bagian penting dari kehidupan manusia selain
kesehatan fisik, kedua hal tersebut saling berhubungan dan memengaruhi.
Kesehatan mental adalah kondisi dimana seseorang dapat berfungsi secara
optimal alam kehidupan sehari-hari, baik secara emosional, psikologis, maupun
sosial. Ini mencakup kemampuan untuk mengelola stres dan tekanan hidup,
menjalin hubungan yang sehat, membuat keputusan yang baik, mengenali dan
mengelola emosi diri, dan mencapai potensi diri.

Efektivitas proses belajar siswa berkaitan erat dengan kondisi kesehatan
mental yang dimiliki. Kesehatan mental yang terjaga dengan baik berperan
dalam mendukung perkembangan emosional peserta didik, khususnya ketika
menghadapi berbagai tuntutan akademik. Kondisi psikologis yang positif

memungkinkan siswa mempertahankan konsentrasi, meningkatkan motivasi



belajar, membangun hubungan sosial yang lebih baik, serta mengelola tekanan
belajar secara lebih efektif. Selain itu, kemampuan dalam mengendalikan
kondisi mental juga membantu siswa mengambil keputusan secara lebih
rasional. Oleh karena itu, peserta didik yang memiliki kesehatan mental yang
baik cenderung mampu berpartisipasi dan berkontribusi secara optimal dalam
lingkungan pendidikan.

Upaya mewujudkan kesejahteraan psikologis siswa memerlukan
dukungan yang menyeluruh dari lingkungan sekolah. Pendekatan tersebut perlu
dilakukan secara terpadu melalui kerja sama antara guru, pihak sekolah, orang
tua, serta tenaga profesional di bidang kesehatan mental. Ditinjau dari perspektif
sosio-kultural, kondisi kesehatan mental seseorang tidak terlepas dari interaksi
sosial serta nilai-nilai yang berkembang dan diyakini dalam lingkungan tempat
individu tersebut berada. Di samping itu, proses pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi rasa ingin tahu dan
mengembangkan potensinya secara optimal turut memberikan kontribusi
terhadap terbentuknya kondisi mental yang sehat.

Pemahaman terhadap emosi merupakan salah satu aspek penting yang
mendukung keberhasilan belajar karena berkaitan langsung dengan motivasi
siswa. Perasaan positif, seperti antusiasme dan semangat, dapat mendorong
peserta didik untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran serta meningkatkan
keterlibatan mereka dalam berbagai aktivitas akademik. Sebaliknya, emosi
negatif, misalnya kecemasan maupun frustrasi, berpotensi menurunkan motivasi

dan menghambat proses belajar. Selain memengaruhi motivasi, kondisi
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emosional juga berperan dalam proses pengambilan keputusan. Oleh sebab itu,
kemampuan mengenali dan mengelola emosi menjadi keterampilan yang
penting agar siswa mampu menentukan pilihan secara tepat, terutama ketika
dihadapkan pada situasi yang memerlukan pemecahan masalah.

Kemampuan memahami emosi tidak hanya mendukung pengambilan
keputusan, tetapi juga berperan dalam pengembangan keterampilan sosial.
Peserta didik yang mampu mengenali kondisi emosinya sendiri umumnya lebih
mudah menjalin komunikasi, bekerja sama, dan membangun hubungan yang
positif dengan teman sebaya. Kemampuan tersebut juga mendorong tumbuhnya
empati karena siswa lebih mampu memahami perasaan serta sudut pandang
orang lain. Keterampilan sosial yang berkembang dengan baik menjadi bekal
penting, tidak hanya dalam lingkungan sekolah, tetapi juga dalam membentuk
hubungan interpersonal yang sehat dan berkelanjutan di kehidupan sehari-hari.

Urgensi pemahaman emosi semakin terlihat melalui kaitannya dengan
kesejahteraan mental siswa. Di tengah meningkatnya perhatian terhadap isu
kesehatan mental, kemampuan mengenali kondisi emosional dapat membantu
mendeteksi berbagai permasalahan psikologis, seperti stres, kecemasan, maupun
depresi, sejak dini. Pembentukan kondisi tersebut juga dipengaruhi oleh
lingkungan sosial di sekitar anak, termasuk interaksi dengan keluarga, teman
sebaya, guru, tetangga, serta masyarakat yang membentuk cara berpikir dan
bertindak. Dalam konteks ini, guru memiliki peran strategis untuk menciptakan
pengalaman belajar yang mendukung perkembangan potensi siswa melalui

inovasi pembelajaran dan evaluasi yang berkesinambungan. Dengan demikian,
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penguatan pemahaman emosi pada peserta didik bertujuan agar mereka mampu
mengelola perasaan secara tepat, baik terhadap diri sendiri maupun dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Faktor yang menjadi penghambat dalam kesiapan belajar siswa sekolah
dasar seperti faktor intern dan faktor ekstern. Faktor interen meliputi faktor
jasmaniah atau kondisi fisiologis, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor
ekstern meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Berdasarkan pengamatan penulis ada beberapa faktor
yang menjadi penghambat siswa dalam kesiapan belajar seperti sebagian siswa
yang kurang merasa senang atau kurang semangat dalam belajar, ada sebagian
siswa yang semangat mengikuti kegiatan literasi di perpustakaan sekolah, ada
sebagian siswa yang mengikuti kegiatan belajar bukan untuk menambah ilmu
tetapi sebagai kewajiban sebagai peserta didik, ada yang lebih senang bermain
pada saat kegiatan belajar berlangsung. Faktor penghambat lain seperti
kurangnya fasilitas yang belum memadai.

Faktor intern atau jasmani meliputi kesehatan berarti dalam keadaan baik
sehat badan beserta bagian-bagiannya atau bebas penyakit, proses belajar
seseorang akan terganggu jika kesehatnnya terganggu. Agar seseorang dapat
belajar dengan baik haruslah mengusakan kesehatan badannya. Kesehatan
adalah keadaan (hal) sehat. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat seluruh
badan beserta bagian-bagiannya atau terbebas dari penyakit apapun. Faktor
psikologis terdiri dari inteligensi yaitu kecakapan yang terdiri dari tiga jenis

untuk menghadai penyesuaian kedalam situasi yang baru dengan cepat dan
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efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat, baik secara fisik
maupun mental, terhadap pengalaman baru, membuat pengalaman dan
pengetahuan yang telah dimiliki siap untuk dipakai apabila dihadapkan pada
fakta atau kondisi baru. Inteligensi setiap orang berbeda-beda tergantung bakat
setiap orang.

Faktor psikologis lainnya seperti perhatian, yaitu hal memperhatikan atau
diperhatikan. Perhatian adalah keaktifan jiwa yang tertinggi seperti menaruh
minat pada suatu obejek (benda/hal) dan memperhatikan apa yang sedang
diperhatikan. Faktor psikologis berikutnya seperti minat, adalah kecendrungan
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang
diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang.
Minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberikan
pengaruh terhadap aktivitas belajar, karena jika seseorang tidak memiliki minat
untuk belajar, maka tidak akan minat untuk bersemangat bahkan tidak mau
belajar.

Faktor psikologis lainnya seperti bakat , apabila bakat seseorang sesuai
dengan yang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung pross belajar siswa
sehingga kemungkinan besar akan berhasil. Faktor psikologis terakhir yaitu
motif, erat hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Cara menentukan
tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu
dibuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri

sebagai pengerak/pendorongnya. Faktor ekstern terdiri dari tiga faktor yaitu,
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relasi antar anggota keluarga (orang tua dan anak) hubungan itu penuh kasih
sayang dan perhatian atau sikap yang acuh. Keadaan ekonomi keluarga harus
terpenuhi kebutuhan pokoknya seperti makan, pakaian, perlindungan kesehatan,
fasilitas belajar, fasilitas yang ada dirumah apabila orang tua mempunyai cukup
uang.

Faktor yang mendukung kesiapan belajar siswa seperti kesiapan belajar,
dimana kondisi atau kesiapan individu untuk menerima, memahami, dengan
mengasimilasi informasi atau pengalaman baru. Menurut Hadijaya dkk., (2023)
siswa perlu mencapai kesiapan tertentu sebelum mencapai tingkat kognitif yang
lebih tinggi, bahwa kesiapan belajar mencakup penguasaan keterampilan dan
pengetahuan dasar yang menjadi landasan untuk mencapai tingkat pemikiran dan
pemahaman yang lebih kompleks. Sedangkan Vidy dkk., (2025) berpendapat
bahwa kesiapan belajar terkait dengan konstruksi pengetahuan, kesiapan belajar
terjadi ketika seseorang memiliki kerangkak pikir yang memadai untuk berpikir
dan mengasimilasi materi baru. Faktor pendukung berikutnya seperi motivasi
belajar, menurut Salzabillah & Wicaksono (2024) mendefinisikan motivasi
sebagai proses internal yang mengaktifkan, menuntun, dan mempertahankan
dari waktu ke waktu. Motivasi adalah sesuatu yang menyebabkan anda
melangkah, membuat anada tetap melangkah, dan menentukan kemana anda
mencoba tettap melangkah.

Faktor berikutnya yaitu prestasi belajar dimana hasil dari suatu kegiatan
yang dikerjakan, diciptakan yang dapat menyenangkan hati, yang diperoleh dari

keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang tertentu.
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SD Al Irsyad 02 Cilacap merupakan Sekolah Dasar yang menggunakan
Kurikulum Merdeka yang pembelajarannya berbasis proyek untuk
mengembangkan soft skils dan karakter peserta didik sesuai dengan profil Pelajar
Pancasila. Pembelajarannya pun bertumpu pada materi esensial untuk
memaksimalkan kompetensi dasar peserta didik pada literasi dan numerasi.
Sekolah Al Irsyad 02 Cilacap mempunyai tujuan untuk mencetak generasi
tahfidz yang berkompeten, diharapkan setelah lulus dari sekolah Al Irsyad
Cilacap mereka sudah hafal minimal 1(satu) juz.

Pembelajaran pada Sekolah Dasar Al Irsyad 02 Cilacap berbasis
tekonologi dengan fasilitas laboratorium komputer dan pembelajaran digital,
diharapkan siswa memiliki kompetensi di bidang tekonolgi sejak dini. Sekolah
Dasar AL Irsyad 02 Cilacap memiliki beberapa pembinaan iman dan takwa
seperti dengan kegiatan muroja’ah sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai,
sholat dhuha, malam bina iman takwa, dan sholat dhuhur berjama’ah. Sekolah
Dasar Al Irsyad 02 Cilacap memiliki bimbingan minat bakat seperti
pendampingan secara intensif kepada siswa yang berkompeten melalui
ekstrakurikuler (panahan, sepak bola, badminton, pencak silat, renang, san
pengayaan siswa). Sekolah Dasar Al Irsyad 02 Cilacap terletak di Jalan Jenderal
Sudirman Nomor 56 Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

Menurut UNESCO “The United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization”, Literasi ialah seperangkat keterampilan nyata, terutama
keterampilan dalam membaca dan menulis yang terlepas dari konteks yang mana

keterampilan itu diperoleh serta siapa yang memperolehnya. Sekolah Dasar Al
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Irsyad 02 Cilacap sebagai sekolah model literasi senantiasa mengembangkan
program-program terkait dengan literasi. Dalam hal ini literasi siswa, selain
tersedia gedung perpustakaan lengkap dengan petugas dan buku-buku juga
upaya dengan mendekatkan siswa kepada buku, ada pojok literasi di ruang
kelasnya. Secara periodik tim mading juga menantang para siswa untuk
berkompetisi mading antar kelas.

Guna meningkatkan kompetisi literasi secara individu pada diri masing-
masing siswa, sekolah mewajibkan siswa menamatkan membaca satu judul buku
tiap bulan. Usai menamatkan satu buku, siswa harus membuat laporan alam buku
laporan pantauan literasi. Siswa harus membuat sinopsis buku yang di bacanya.
Adapun jneis buku yang wajib dibaca bebas, bisa buku dari perpustakaan, buku-
buku di rumah, buku hasil dari pinjam teman, atau dari hasil membeli di toko
buku.

Indeks minat baca di Indonesia masih rendah berdasarkan data statistik
UNESCO pada Tahun 2012. Hal ini terlihat dari 1000 penduduk, yang tertarik
untuk membaca kemungkinan hanya satu warga (Apsarini & Barlianty, 2020).
Indonesia berada pada peringkat 69 dari 127 negara berdasarkan indeks
pembangunan pendidikan. Hal ini tentunya sangat meneydihkan, dikarenakan
karena kurangnya kebiasaan membaca sejak usia dini. Sementara itu, membaca
diusia dini sangat diperlukan bagi anak, karena literasi diusia dini akan
membantu anak untuk mempersiapkan dirinya saat memasuki dunia sekolah.
Literasi diusia dini bisa dilakukan dengan cara memperkenalkan anak dengan

angka dan huruf.
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Berdasarkan hasil dari wawancara ke pada petugas Perpustakaan Sekolah
Dasar Al Irsyad 02 Cilacap Dwi Harto, S.Pust tanggal 20 November 2025 bentuk
kesiapan belajar siswa dalam kegiatan literasi melalui perpustakaan meliputi
pada saat jam istirahat, jam pembelajaran berlangsung, dan saat pulang sekolah.
Pada saat jam istirahat berlangsung siswa melakukan kegiatan literasi di
perpustakaan dengan membaca buku yang ada seperti, buku cerita bergambar,
buku pelajaran, maupun novel. Pada saat jam pembelajaran berlangsung siswa
melakukan kegiatan literasi dengan membaca buku pelajaran selama kurang
lebih 15 sampai 20 menit. Pada saat waktu pulang sekolah untuk siswa yang
belum di jemput oleh orang tuanya, mereka menunggu di perpustakaan sekolah
dengan melakukan kegiatan literasi. Dengan fasilitas sarana dan prasarana yang
mendukung untuk program kegiatan literasi melalui perpustakaan seperti buku
fiksi dan nonfiksi, alat peraga guna membantu mempermudah dalam

pembelajaran, AC, kipas angin, komputer, dan alat kebersihan sangat memadai.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kesiapan belajar siswa kelas V SD Al Irsyad 02 Cilacap dalam mengikuti
kegiatan literasi melalui perpustakaan masih beragam ditinjau dari aspek
fisik, mental, dan emosional.

2. Sebagian siswa kelas V mengalami kendala pada aspek fisik yang dapat

memengaruhi kesiapan belajar dalam kegiatan literasi, seperti gangguan
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penglihatan, posisi membaca yang kurang tepat, serta kondisi kesehatan
yang memengaruhi konsentrasi belajar.

Kesiapan mental siswa kelas V dalam mengikuti kegiatan literasi belum
merata, yang terlihat dari perbedaan minat baca, motivasi belajar, perhatian,
dan kemampuan berkonsentrasi selama kegiatan literasi berlangsung.
Kesiapan emosional siswa kelas V dalam mengikuti kegiatan literasi masih
bervariasi, ditandai dengan adanya siswa yang mudah bosan, kurang
percaya diri, kurang antusias, atau kurang mampu mengendalikan emosi
saat mengikuti kegiatan literasi.

Belum diketahui secara mendalam bagaimana kesiapan belajar siswa kelas
V SD Al Irsyad 02 Cilacap ditinjau dari aspek fisik, mental, dan emosional
dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah.

Belum diketahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kesiapan
belajar siswa kelas V SD Al Irsyad 02 Cilacap dalam mengikuti kegiatan

literasi melalui perpustakaan sekolah.

C. Fokus dan Rumusan Masalah

Fokus dan rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut

l.

Bagaimana kesiapan belajar siswa sekolah dasar ditinjau dari aspek fisik
dalam mengikuti kegiatan literasi sekolah berbasis perpustakaan di SD Al

Irsyad 02 Cilacap?
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Bagaimana kesiapan belajar siswa sekolah dasar ditinjau dari aspek mental
dalam mengikuti kegiatan literasi sekolah berbasis perpustakaan di SD Al
Irsyad 02 Cilacap?

Bagaimana kesiapan belajar siswa sekolah dasar ditinjau dari aspek
emosional dalam mengikuti kegiatan literasi sekolah berbasis perpustakaan

di SD Al Irsyad 02 Cilacap?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kesiapan belajar siswa sekolah dasar ditinjau dari aspek
fisik dalam mengikuti kegiatan literasi sekolah berbasis perpustakaan di SD
Al Irsyad 02 Cilacap.

Untuk mengetahui kesiapan belajar siswa sekolah dasar ditinjau dari aspek
mental dalam mengikuti kegiatan literasi sekolah berbasis perpustakaan di
SD Al Irsyad 02 Cilacap.

Untuk mengetahui kesiapan belajar siswa sekolah dasar ditinjau dari aspek
emosional dalam mengikuti kegiatan literasi sekolah berbasis perpustakaan

di SD Al Irsyad 02 Cilacap.

E. Manfaat Penelitian

l.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam
bidang pendidikan, khususnya mengenai kesiapan belajar siswa sekolah

dasar yang mencakup aspek fisik, mental, dan emosional dalam kegiatan
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literasi melalui perpustakaan sekolah. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya kajian teoretis tentang kesiapan belajar sebagai faktor penting
dalam keberhasilan kegiatan literasi sekolah. Serta memberikan kontribusi
terhadap pengembangan konsep kesiapan belajar siswa pada jenjang
pendidikan dasar. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Dhera dkk., (2024), Purwati dkk., (2025), dan Soenaryo dkk., (2024) yang
menegaskan bahwa kesiapan belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap
keterlibatan dan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dan
kegiatan literasi.
Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
gambaran nyata kepada guru mengenai tingkat kesiapan belajar siswa
sekolah dasar dalam kegiatan literasi melalui perpustakaan. Sehingga
guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran, pendampingan literasi,
serta metode pembiasaan membaca sesuai dengan kondisi fisik, mental,
dan emosional siswa. Dapat meningkatkan hasil belajar bagi siswa
dengan menerapkan kegiatan literasi setiap hari. Sehingga, hasil belajar
siswa dapat berkembang dan meningkat menjadi lebih baik.
b. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi sumber data dan bahan pertimbangan
bagi kepala sekolah dalam merancang, mengevaluasi, dan

mengembangkan program literasi sekolah melalui perpustakaan,

20



khususnya yang berkaitan dengan upaya peningkatan kesiapan belajar
siswa. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
kebijakan sekolah untuk menciptakan lingkungan literasi yang kondusif
dan berkelanjutan. Dapat mengembangkan kegiatan literasi menjadi
lebih baik lagi kedepennya . Dan dapat memingkatkan keaktivan
perpustakaan sekolah dengan baik.
Bagi Peneliti

Penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian
kualitatif di bidang pendidikan dasar, khususnya terkait kesiapan belajar
siswa sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan literasi melalui
perpustakaan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik kesiapan belajar, literasi
sekolah, atau peran perpustakaan sekolah dalam mendukung proses
pembelajaran. Dapat menjadi referensi awal bagi peneliti selanjutnya
untuk mengkaji topik kesiapan belajar terkait fisik, mental, dan
emosional di kelas lainnya. Untuk menggali informasi lebih dalam lagi

kepada peneliti selanjutnya.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kesiapan Belajar

Pendidikan berperan sebagai sarana untuk mengembangkan potensi
setiap individu agar mampu memberikan manfaat bagi dirinya sendiri,
masyarakat, maupun bangsa. Melalui penyelenggaraan pendidikan, peserta
didik tidak hanya diarahkan untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga
dipersiapkan agar memiliki kesiapan yang memadai dalam menjalani proses
pembelajaran secara efektif (Mufrihat dkk., 2020). Dalam konteks tersebut,
kesiapan belajar menjadi salah satu komponen utama yang memengaruhi
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil penelitian
Rismauli (2024), menunjukkan bahwa kesiapan belajar terbentuk melalui
pengaruh faktor internal dan faktor eksternal yang mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi secara aktif serta mampu menerima informasi baru
dengan lebih optimal.

Pelaksanaan pembelajaran akan sulit mencapai hasil yang diharapkan
apabila peserta didik belum memiliki kesiapan belajar yang memadai. Salah
satu unsur yang menentukan kesiapan tersebut adalah faktor internal yang
berasal dari dalam diri siswa. Faktor ini meliputi motivasi untuk belajar,
sikap disiplin, serta kemauan dalam mengikuti setiap kegiatan

pembelajaran. Upaya menumbuhkan faktor-faktor tersebut tidak terlepas
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dari peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Melalui perencanaan yang
baik dan penerapan strategi belajar yang menarik, seperti pemanfaatan
media video, presentasi (PPT), maupun berbagai alat peraga lainnya, guru
dapat meningkatkan minat dan semangat siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses belajar.

Kesiapan belajar juga dipengaruhi oleh kondisi fisik peserta didik.
Aspek ini berkaitan dengan tingkat pertumbuhan dan kematangan jasmani
yang mendukung pelaksanaan berbagai aktivitas belajar. Kesiapan fisik
dapat terlihat dari berfungsinya anggota tubuh yang diperlukan selama
pembelajaran, misalnya koordinasi tangan dan jari ketika menulis,
kemampuan mata saat membaca, serta kesiapan fungsi otak dalam
mengolah informasi. Meskipun demikian, kematangan fisik saja belum
cukup untuk menjamin keberhasilan belajar. Kemampuan tersebut tetap
perlu diperkuat melalui latihan yang berkesinambungan dan pembiasaan
secara terus-menerus agar peserta didik mampu menjalankan aktivitas
belajar secara optimal.

Selain kondisi fisik, dimensi psikologis turut menentukan tingkat
kesiapan belajar siswa. Kematangan mental menjadi dasar munculnya
kesiapan seseorang dalam menerima pengalaman belajar Widyaningrum
dkk., (2024), menjelaskan bahwa kesiapan belajar berkembang dari dalam
diri individu dan berkaitan dengan tingkat kematangan psikologis, sehingga
peserta didik yang telah mencapai kematangan tersebut cenderung memiliki

minat, kemauan, dan kesiapan untuk menerima materi pembelajaran.
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Kondisi mental yang baik memungkinkan siswa lebih mudah memahami
materi, memberikan respons yang sesuai, serta mengikuti proses
pembelajaran secara lebih terarah. Dalam pelaksanaan kegiatan literasi,
kesiapan mental juga tercermin melalui tingginya motivasi dan ketertarikan
siswa untuk membaca serta berpartisipasi aktif dalam berbagai aktivitas
literasi yang diselenggarakan sekolah.

Kesiapan emosional merupakan salah satu dimensi yang menentukan
keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Kondisi
ini tercermin dari kemampuan siswa menjaga kestabilan perasaan,
mengendalikan emosi, serta menunjukkan kemauan untuk berpartisipasi
dalam setiap kegiatan belajar. Emosi yang terkelola dengan baik
berkontribusi terhadap terbentuknya motivasi dan kebiasaan belajar yang
positif sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang
dipelajari. Dalam pelaksanaan kegiatan literasi, kesiapan emosional tersebut
turut mendukung peningkatan hasil belajar sekaligus memperluas wawasan
siswa melalui aktivitas membaca yang dilakukan secara berkelanjutan.

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh aspek
emosional, tetapi juga oleh tingkat kesiapan belajar secara keseluruhan.
Kesiapan belajar menjadi kondisi awal yang menentukan sejauh mana
peserta didik mampu menerima, mengolah, dan memahami materi yang
disampaikan selama proses pembelajaran (Munthe dkk., 2024). Siswa yang
memiliki kesiapan belajar yang baik umumnya menunjukkan kesiapan dari

sisi fisik, mental, maupun emosional. Selain dipengaruhi oleh karakteristik
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individu, kesiapan tersebut juga dibentuk oleh faktor eksternal, terutama
lingkungan keluarga. Sebagai lingkungan pendidikan pertama, keluarga
memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk kesiapan belajar
anak melalui pola pengasuhan, bimbingan, perhatian, serta dukungan
terhadap kebutuhan belajar yang diberikan oleh orang tua.

Berbagai ahli memberikan penjelasan mengenai konsep kesiapan
belajar dengan sudut pandang yang saling melengkapi. Nasution (2024)
mendefinisikan kesiapan belajar sebagai keseluruhan kondisi individu yang
memungkinkan seseorang memberikan respons secara tepat terhadap situasi
pembelajaran tertentu. Sementara itu, Rokfah dan Diana (2024)
menjelaskan bahwa kesiapan belajar merupakan perpaduan kondisi fisik dan
psikologis yang memengaruhi kemampuan siswa untuk berpartisipasi
secara aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kondisi fisik yang
sehat dan prima juga menjadi prasyarat agar peserta didik dapat mengikuti
kegiatan literasi secara nyaman, aman, dan optimal.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, penelitian ini memaknai
kesiapan belajar sebagai kondisi menyeluruh yang melibatkan aspek fisik,
mental, dan emosional pada siswa sekolah dasar. Aspek fisik ditunjukkan
melalui keadaan tubuh yang sehat, bugar, ceria, dan aktif. Aspek mental
tercermin dari tingginya motivasi serta kesiapan dalam menerima
pembelajaran, sedangkan aspek emosional berkaitan dengan kemampuan
mengelola perasaan selama mengikuti aktivitas belajar. Ketiga aspek

tersebut menjadi landasan yang memungkinkan peserta didik berpartisipasi,
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memberikan respons, dan terlibat secara aktif dalam pelaksanaan kegiatan

literasi sekolah melalui pemanfaatan perpustakaan secara optimal.

2. Pengertian Kegiatan Literasi

Konsep literasi mengalami perkembangan yang semakin luas seiring
dengan perubahan kebutuhan masyarakat. International Literacy Institute
mendefinisikan literasi sebagai seperangkat kemampuan yang mencakup
membaca, menulis, berkomunikasi, serta berpikir kritis. Pandangan
tersebut diperkuat oleh Stripling yang menyatakan bahwa "literacy means
being able to understand new ideas well enough to use them when needed.
Literacy means knowing how to learn.” Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa literasi tidak hanya dipahami sebagai kemampuan teknis membaca
dan menulis, tetapi juga sebagai kapasitas individu dalam memahami
informasi baru serta memanfaatkannya secara tepat ketika diperlukan.
Dengan demikian, literasi berkaitan erat dengan proses memperoleh,
mengolah, dan menggunakan pengetahuan sebagai bagian dari kegiatan
belajar. Sejalan dengan pandangan tersebut, Adrian dkk., (2025)
menegaskan bahwa literasi mencakup kemampuan memahami,
mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi secara efektif dalam berbagai
situasi kehidupan, sehingga tidak terbatas pada kemampuan baca dan tulis
semata.

Berbagai ahli juga memandang literasi sebagai kompetensi yang
mengintegrasikan beragam keterampilan berbahasa dan berpikir. Literasi

tidak hanya melibatkan aktivitas membaca dan menulis, tetapi juga
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mencakup kemampuan mendengarkan, berbicara, berpikir, serta berhitung
yang saling mendukung dalam proses memperoleh pengetahuan. Melalui
keterpaduan keterampilan tersebut, seseorang mampu memahami
informasi sekaligus menggunakan bahasa secara tepat sesuai dengan
konteks sosial yang dihadapi. Selaras dengan pandangan tersebut, Kirsch
dan Jungeblut dalam Literacy: Profiles of America’s Young Adults
menjelaskan bahwa literasi kontemporer merupakan kemampuan individu
dalam memanfaatkan informasi tertulis atau tercetak untuk memperluas
pengetahuan yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi masyarakat.
Oleh karena itu, literasi dipandang sebagai kompetensi dasar yang berperan
penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus
membentuk kesiapan belajar peserta didik, khususnya pada jenjang sekolah
dasar (Lamatenggo & Razak, 2021).

Perkembangan konsep literasi menunjukkan bahwa maknanya tidak
lagi terbatas pada aktivitas membaca dan menulis. Literasi kini mencakup
kemampuan memahami, menerapkan, menggunakan, serta
mengembangkan keterampilan berbahasa yang meliputi menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis sesuai dengan kebutuhan serta konteks
penggunaannya. Secara etimologis, istilah literasi berasal dari bahasa Latin
literatus yang merujuk pada seseorang yang memiliki pendidikan atau
kemampuan untuk belajar. Dalam konteks pendidikan dasar, pemahaman
tersebut menegaskan bahwa literasi merupakan fondasi penting yang

mendukung peserta didik dalam memperoleh pengetahuan secara lebih

27



luas. Oleh sebab itu, siswa SD Al Irsyad 02 Cilacap diharapkan memiliki
kesiapan yang baik untuk mengikuti kegiatan literasi melalui pemanfaatan
perpustakaan. Kesiapan tersebut dapat diamati dari kondisi fisik, mental,
dan emosional yang mendukung keterlibatan mereka dalam setiap aktivitas
literasi..

Literasi juga dipengaruhi oleh perkembangan sosial dan budaya
yang melatarbelakangi kehidupan peserta didik. Parera dkk., (2024)
menjelaskan bahwa konsep literasi bersifat dinamis karena terus
berkembang mengikuti perubahan kondisi masyarakat. Pendapat tersebut
sejalan dengan pandangan Rod Welford, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Australia, yang menempatkan literasi sebagai kemampuan inti
yang menentukan keberhasilan siswa selama menempuh pendidikan
maupun setelah menyelesaikannya. Berdasarkan pandangan tersebut,
literasi dapat dipahami sebagai kemampuan untuk memperoleh,
memahami, mengolah, dan menyampaikan informasi melalui aktivitas
membaca, menulis, berbicara, serta berhitung yang didukung oleh
kemampuan berpikir. Dalam penelitian ini, kemampuan tersebut menjadi
landasan bagi siswa SD Al Irsyad 02 Cilacap untuk mengikuti kegiatan
literasi berbasis perpustakaan secara optimal.

Dalam lingkungan sekolah, literasi diwujudkan melalui berbagai
kegiatan yang dirancang secara sistematis untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami dan memanfaatkan informasi.

Program literasi sekolah tidak hanya menekankan pembiasaan membaca,
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tetapi juga mendorong siswa untuk menulis, berdiskusi, serta berpikir kritis
sebagai bagian dari proses pembelajaran. Penelitian Waruwu (2024)
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan literasi yang terintegrasi dengan
layanan perpustakaan sekolah mampu meningkatkan minat baca sekaligus
memperkuat kesiapan belajar siswa, khususnya pada tingkat sekolah dasar.
Keberhasilan program tersebut dipengaruhi oleh kesiapan peserta didik
yang tercermin melalui kondisi fisik, mental, dan emosional yang baik,
serta didukung oleh peran aktif guru, pustakawan, dan lingkungan sekolah.

Literasi sekolah dapat dipahami sebagai upaya pembiasaan yang
bertujuan memperkuat kemampuan berbahasa dan keterampilan berpikir
kritis melalui pemanfaatan berbagai sumber belajar, termasuk perpustakaan
sekolah. Pada jenjang pendidikan dasar, literasi menjadi fondasi yang
mendukung keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran secara optimal. Kesiapan belajar yang ditunjukkan melalui
kondisi fisik yang sehat, motivasi mental yang kuat, serta kestabilan
emosional akan mendorong siswa untuk lebih menyadari pentingnya
kegiatan literasi. Selain itu, keterlibatan guru, pustakawan, dan lingkungan
sekolah yang kondusif turut memberikan kontribusi dalam membentuk
kesiapan peserta didik untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana

utama pengembangan budaya literasi.

3. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan merupakan salah satu fasilitas pendidikan yang

menyediakan berbagai sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan
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belajar penggunanya. Secara umum, perpustakaan berfungsi sebagai
tempat penyimpanan, pengelolaan, sekaligus penyedia berbagai jenis bahan
pustaka yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pengetahuan. Wulandari
dan Mardiana (2024), menjelaskan bahwa perpustakaan (/ibrary) adalah
sebuah ruangan, bagian dari gedung, maupun bangunan tersendiri yang
digunakan untuk menyimpan buku dan berbagai terbitan lainnya dengan
sistem pengelolaan tertentu agar dapat dimanfaatkan oleh pembaca, bukan
untuk diperjualbelikan. Dalam lingkungan pendidikan, perpustakaan
sekolah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari penyelenggaraan
pendidikan karena berfungsi sebagai sumber belajar yang mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah.

Keberadaan perpustakaan sekolah tidak hanya menyediakan koleksi
bacaan, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
peserta didik. Suasana yang tenang, nyaman, dan minim gangguan
memungkinkan siswa lebih mudah berkonsentrasi ketika membaca maupun
melakukan aktivitas literasi lainnya. Kondisi tersebut menjadikan
perpustakaan sebagai tempat yang efektif untuk mengembangkan budaya
membaca sekaligus meningkatkan kualitas proses belajar. Dengan
lingkungan yang mendukung, peserta didik dapat lebih fokus dalam
memahami informasi sehingga kegiatan literasi berlangsung secara lebih
optimal.

Penerapan fungsi tersebut juga terlihat pada perpustakaan SD Al

Irsyad 02 Cilacap yang secara rutin menyelenggarakan kegiatan literasi
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setiap hari. Dalam pelaksanaannya, banyak siswa memanfaatkan
perpustakaan untuk membaca berbagai jenis bacaan, seperti novel, komik,
buku cerita sejarah, maupun buku-buku di luar mata pelajaran. Ketertarikan
siswa memanfaatkan perpustakaan dipengaruhi oleh suasana ruang yang
nyaman dan hening sehingga mereka merasa lebih fokus selama membaca.
Aktivitas tersebut tidak hanya meningkatkan minat baca, tetapi juga
memperluas wawasan serta memperkaya pengetahuan peserta didik
melalui berbagai sumber bacaan yang tersedia.

Secara konseptual, perpustakaan sekolah merupakan bagian dari
sistem perpustakaan secara umum yang memiliki fungsi khusus dalam
mendukung penyelenggaraan pendidikan. Ibrahim Bafadal menjelaskan
bahwa pemahaman mengenai perpustakaan sekolah tidak dapat dipisahkan
dari konsep dasar perpustakaan sebagai pusat informasi (Wulandari &
Mardiana, 2024). Perpustakaan sekolah menyelenggarakan koleksi bahan
pustaka yang diorganisasi secara sistematis agar mudah dimanfaatkan oleh
guru maupun peserta didik. Sejalan dengan pendapat tersebut, Dian Sinaga
menegaskan bahwa perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana
pendidikan yang memiliki peran penting dalam membantu pencapaian
tujuan lembaga pendidikan. Oleh karena itu, perpustakaan tidak lagi
dipandang sekadar sebagai tempat penyimpanan koleksi, melainkan
sebagai pusat sumber belajar yang aktif mendukung proses pendidikan.

Peran strategis perpustakaan sekolah juga diperkuat oleh berbagai hasil

penelitian Palupi dkk., (2020) dalam School Libraries and Student
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Achievement menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan yang baik
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan prestasi belajar, minat
membaca, serta kemampuan literasi peserta didik. Hasil penelitian tersebut
didukung oleh Hadijaya dkk., (2023) yang menyatakan bahwa perpustakaan
sekolah berfungsi sebagai lingkungan belajar yang mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir kritis, keterampilan mencari
informasi, serta kemampuan memecahkan masalah. Dalam konteks
tersebut, perpustakaan dipandang sebagai learning hub yang terintegrasi
dengan kurikulum dan berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah sehingga
keberadaannya menjadi salah satu unsur penting dalam pencapaian tujuan
pendidikan.

perpustakaan juga menghimpun berbagai jenis koleksi lain yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber informasi. Palupi dkk., (2020) menjelaskan
bahwa perpustakaan menyimpan tidak hanya buku, tetapi juga majalah,
laporan, serta berbagai bahan cetak lainnya yang dapat digunakan oleh
seluruh pemustaka. Keberagaman koleksi tersebut memungkinkan
perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi warga sekolah sekaligus
mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Yusuf dan Suhendar
menyatakan bahwa tujuan penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah
memenuhi kebutuhan informasi seluruh warga sekolah, terutama guru dan
peserta didik, sehingga proses pendidikan dapat berlangsung secara lebih

efektif.

32



Penyelenggaraan perpustakaan sekolah tidak berhenti pada kegiatan
mengumpulkan dan mengelola koleksi, tetapi juga diarahkan untuk
memberikan layanan yang mampu menunjang proses belajar mengajar.
Berbagai bahan pustaka yang tersedia diharapkan dapat membantu guru
maupun siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Oleh sebab
itu, pengembangan koleksi perpustakaan perlu disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku serta kebutuhan informasi peserta didik sebagai
pengguna utama. Melalui berbagai aktivitas literasi, seperti membaca,
menulis, dan berhitung, perpustakaan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar sekaligus penguatan kompetensi akademik siswa.

Sebagai pusat kegiatan literasi, perpustakaan sekolah memiliki peran
penting dalam membangun kesiapan belajar peserta didik (Saetban, 2021).
menjelaskan bahwa penyediaan lingkungan belajar yang nyaman, koleksi
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta dukungan pustakawan yang aktif
merupakan faktor yang memperkuat fungsi perpustakaan dalam mendukung
proses pembelajaran. Agar fungsi tersebut dapat berjalan secara optimal,
diperlukan kerja sama antara kepala sekolah, guru, pustakawan, dan seluruh
warga sekolah dalam mengelola serta mengembangkan perpustakaan.
Sinergi tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan
perpustakaan sehingga keberadaannya semakin efektif sebagai pusat

sumber belajar dan pengembangan budaya literasi di sekolah.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian oleh Wicaksono et al. (2022)

Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono dkk. (2022) berjudul
Analisis Faktor Penghambat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik
pada Siswa Kelas III SDN Cepoko 4 mengkaji berbagai faktor yang
memengaruhi keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran,
termasuk kesiapan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kesiapan belajar berkorelasi dengan partisipasi siswa dalam berbagai
aktivitas membaca. Peserta didik yang memiliki kesiapan belajar lebih baik
cenderung lebih aktif memanfaatkan perpustakaan sekolah dan terlibat
dalam kegiatan literasi, sedangkan siswa dengan kesiapan yang rendah
memperlihatkan keterlibatan yang lebih terbatas. Temuan tersebut memiliki
keterkaitan dengan penelitian ini karena sama-sama menempatkan kesiapan
belajar sebagai faktor penting dalam pelaksanaan kegiatan literasi. Namun
demikian, penelitian Wicaksono dkk., (2022) belum mengulas secara
khusus kesiapan belajar siswa sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan

literasi berbasis perpustakaan.

2. Penelitian oleh Kibtiyah et al. (2023)
Penelitian oleh Kibtiyah dkk., (2024) melalui penelitian berjudul
Kesehatan Mental dan Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar menelaah
pengaruh kondisi fisik dan psikologis peserta didik terhadap pelaksanaan
proses pembelajaran. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kesiapan

belajar memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa dalam
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memusatkan perhatian, memahami materi, serta berpartisipasi secara aktif
dalam berbagai kegiatan pembelajaran, termasuk aktivitas literasi di
sekolah. Penelitian tersebut memperkuat pandangan bahwa kesiapan belajar
merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan proses belajar. Meskipun
demikian, kajian tersebut belum secara spesifik membahas kesiapan belajar
siswa sekolah dasar dalam pelaksanaan kegiatan literasi yang

memanfaatkan perpustakaan sebagai media utama.

3. Penelitian oleh Mutyati et al. (2023)

Penelitian Mutyati et al. (2023), yang berjudul Pentingnya
Pemahaman Emosi dalam Proses Pembelajaran di MI Al-Masrhi
Pangkalan Balai-Banyuasin menjelaskan pentingnya lingkungan belajar
yang mendukung perkembangan peserta didik, termasuk peran
perpustakaan sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan yang memiliki fasilitas
memadai, koleksi bacaan yang beragam, serta sistem pengelolaan yang baik
mampu meningkatkan minat baca, keterampilan literasi, dan prestasi belajar
siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan berfungsi
sebagai sumber belajar yang memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kemampuan akademik peserta didik. Akan tetapi, penelitian
tersebut belum secara khusus mengkaji keterkaitan antara pemanfaatan
perpustakaan dengan kesiapan belajar siswa dalam mengikuti kegiatan

literasi (Mutyati dkk., 2023).
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4. Penelitian oleh Munthe et al. (2024)

Munthe dkk., (2024) dalam penelitian berjudul Peningkatan Literasi
Membaca Melalui Kolaborasi Guru, Orang Tua, dan Siswa di SD TPI Janji
Rantauprapat menegaskan bahwa kesiapan belajar merupakan salah satu
faktor yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kesiapan belajar berfungsi sebagai kondisi
dasar yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan kegiatan belajar sekaligus
hasil belajar yang dicapai peserta didik. Relevansi penelitian ini terletak
pada penguatan konsep kesiapan belajar sebagai variabel utama yang
memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Namun demikian, penelitian
tersebut belum mengarahkan pembahasannya pada kesiapan belajar siswa
sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan literasi melalui pemanfaatan

perpustakaan sekolah.

C. Kerangka Pikir
Kesiapan belajar merupakan kondisi awal yang harus dimiliki siswa
sebelum mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Pada jenjang sekolah dasar,
kesiapan belajar siswa sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan
literasi, khususnya kegiatan literasi yang dilaksankan melalui perpustakaan
sekolah. Kesiapan belajar siswa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
akademik, tetapi juga mencakup bidang fisik, mental, dan emosional. Penelitian

Tanfidiyah (2022) menegaskan bahwa kesiapan belajar yang mencakup kondisi
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fisik dan psikis siswa berpengaruh langsung terhadap keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran, termasuk kegiatan literasi.

Kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah bertujuan untuk
menumbuhkan minat baca, meningkatkan kemampuan memahami bacaan, serta
membiasakan siswa berinteraksi dengan berbagai sumber bacaan. Namun,
keberhasilan kegiatan literasi tersebut sangat bergantung pada kesiapan siswa
dalam mengikutinya. Hal ini sejalan dengan temuan Widiastuti dkk., (2023) yang
menyatakan bahwa rendahnya kesiapan belajar siswa sekolah dasar berdampak
pada rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan literasi. Siswa yang memiliki
kesiapan belajar yang baik akan mampu mengikuti kegiatan literasi dengan
fokus, bersemangat, dan minat belajar yang tinggi, sedangkan siswa yang belum
siap akan mengalami bacaan dan kurang menunjukkan minat dalam membaca.

Kesiapan belajar siswa dalam mengikuti kegiatan literasi melalui
perpustakaan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor internal meliputi kondisi
fisik, mental, dan emosional. Faktor eksternal meliputi peran guru dalam
membimbing kegiatan literasi, keluarga, teman sebaya, dukungan sekolah,
ketersediaan dan kelayakan fasilitas perpustakaan, serta lingkungan belajar yang
kondusif. Interaksi antara faktor eksternal dan internal tersebut membentuk
tingkat kesiapan belajar siswa dalam mengikuti kegiatan literasi. Penelitian
Wibowo (2025) menunjukkan bahwa keterpaduan antara faktor internal siswa
dan faktor eksternal sekolah, khususnya pengelolaan perpustakaan dan
pendampingan guru, berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan kegiatan

literasi sekolah dasar.
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Kesiapan belajar siswa SD Al Irsyad 02 Cilacap yang siap dari segi fisik
dapat dilihat sikap yang ceria dan aktiv dalam mengikuti literasi. Sikap yang
ceria, tenang, dan mudah berbaur dengan teman sekolah mereka dikatakan siap
dari segi fisik. Ketika berliterasi melalui perpustakaan sekolah siswa aktiv
bertanya dengan teman, guru, maupaun pustkawan terkait literasi. Siswa sering
berkunjung keperpustakaan sekolah untuk melalakukan kegiatan literasi dapat
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi mereka.

Kesiapan belajar siswa SD Al Irsyad 02 Cilacap dilihat dari segi mental
seperti motivasi dan ketertarikan dalam mengikuti kegiatan literasi melalui
perpustkaan. Motivasi siswa untuk berliterasi yang baik terlihat ketika siswa
sering berkunjung keperpustakaan dengan membaca atau meminjam buku.
Ketertarikan siswa dalam literasi yang baik dilihat dari sikap yang tanpa paksaan
sesuai dengn kemauan mereka sendiri. Sehingga, motivasi dan ketertarikan
dalam literasi yang baik dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Kesiapan belajar siswa SD Al Irsyad 02 Cilacap dari segi emosional
dapat dilihat ketika siswalebih sering keperpustkaan. Karena diperpustakaan
susana hening dan nyaman untuk berliterasi. Suasana yang baik sangat tepat dan
cocok digunakan untuk berliterasi dibandingkan di kelas karena terlalu berisik.
Jika berisik akan sangat mengganggu konsentrasi siswa dalm berliterasi dan
susah untuk menyerap buku yang dibaca. Sehingga perpustakaan adalah tempat
yang nyaman dan tepat untuk melakukan kegiatan literasi di sekolah.

Interaksi antara faktor internal dan eksternal tersebut membentuk tingkat

kesiapan belajar siswa dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan
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sekolah. Penelitian ini berfokus pada kesiapan belajar siswa sekolah dasar dalam
mengikuti  kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah dengan
memperlihatkan hal-hal yang berkaitan dengan kesiapan belajar dan faktor-
faktor yang memengaruhinya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran kondisi kesiapan belajar siswa serta menjadi dasar bagi sekolah dalam
menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa. Dengan adanya program literasi
perpustakaan yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kesiapan belajar siwa SD Al Irsyad 02 Cilacap juga memerlukan
dukungan baik agar dapat berjalan sesuai harapan dan rencana yang sudah di
jadwalkan. Faktor eksternal seperti guru yang berperan untuk mendukung
kesiapan belajar siswa terkait dengan literasi melalui perpustakaan dan tidak
hanya dengan pojok baca. Dukungan dari pustakawan sekolah sangat penting
untuk menciptakan perpustakaan yang nyaman ketika siswa melakukan literasi
dengan menambah buku bacaan yang banyak dan tempat rapih, bersih, serta
nyaman. Lingkungan sekolah seperti teman sebaya juga mempengaruhi siswa
dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah, karena jika
teman suka berliterasi maka siswa kan terpengaruh begitu sebaliknya. Berikut
ini adalah gambaran kerangka berpikir terkait kesiapan belajar siswa dalam

kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah SD Al Irsyad 02 Cilacap:.
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KERANGKA BERPIKIR

’ !

Faktor Eksternal Faktor Internal

- Peran Guru < » - Kondisi Fisik

- Perpustakaan - Kondisi Mental

- Lingkungan Sekolah Il - Kondisi Emosional

Kesiapan Belajar Siswa

v

Keikutsertaan Siswa dalam Kegiatan Literasi melalui
Perpustakaan Sekolah

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Kesiapan Belajar Siswa Sekolah Dasar Dalam Mengikuti Kegiatan
Literasi Sekolah Melalui Perpustakaan, di SD Al Irsyad 02 Cilacap memiliki
arti penting dalam peningkatan kesiapan belajar siswanya. Pada kenyataannya di
SD Al Irsyad 02 Cilacap, terdapat beberapa siswa yang kurang merasa
senang/kurang semangat dalam belajar. Dalam mengikuti kegiatan literasi hanya
sebagai kewajiban, senang bermain ketika kegiatan belajar berlangsung. Selain
itu, ada beberapa kendala fisik seperti siswa yang memiliki mata minus,
membaca dengan posisi miring atau bungkuk, serta kondisi lain yang dapat
memengaruhi  kesiapan belajar siswa dalam kegiatan literasi melalui

perpustakaan sekolah.
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Besar harapan penulis dengan faktor eksternal yaitu peran guru,
perpustakaan dan lingkungan sekolah. Serta dari faktor internal dilihat dari
kondisi fisik, kondisi mental dan kondisi emosional. Dari kedua faktor tersebut
dapat diukur bagaimana kesiapan belajar siswa, sehingga penulis tertarik untuk
meneliti kesiapan belajar siswa sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan literasi
sekolah melalui perpustakaan sekolah yang ditinjau dari aspek fisik, mental dan
emosional dalam mengikuti kegiatan literasi sekolah sebagai indikatornya.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif sehingga nantinya dapat diketahui
terkait kesiapan belajar siswa sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan literasi

melalui perpustakaan.

. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana kesiapan belajar siswa sekolah dasar ditinjau dari aspek fisik
dalam mengikuti kegiatan literasi sekolah berbasis perpustakaan di SD Al
Irsyad 02 Cilacap?

2. Apa kesiapan belajar siswa sekolah dasar ditinjau dari aspek mental dalam
mengikuti kegiatan literasi sekolah berbasis perpustakaan di SD Al Irsyad 02
Cilacap?

3. Bagaimana kesiapan belajar siswa sekolah dasar ditinjau dari aspek
emosional dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan di SD Al

Irsyad 02 Cilacap?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami dan menggambarkan secara lebih mendalam kejadian secara nyata
terkait kesiapan belajar siswa, bukan untuk mengukur angka atau menguji
hipotesis menggunakan angka statistik. Penelitian kualitatif digunakan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok
terhadap suatu masalah sosial atau pendidikan (Fadli, 2021). Penelitian kualitatif
akan dituangkan kedalam bentuk deskriptif secara detail tanpa merubah keaslian
penulisan.

Jenis penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui informasi
mengenai kesiapan belajar siswa sekolah dasar mengikuti kegiatan literasi
melalui perpustakaan di SD Al Irsyad 02 Cilacap. Pendekatan kualitatif ini
diharapkan dapat diungkapkan dengan keadaan situasi kesiapan belajar siswa
dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah. Jenis penelitian
deskriptif digunakan karena peneliti ingin menjelaskan kondisi nyata kesiapan
belajar siswa sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan literasi melalui
perpustakaan. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan menghasilkan data
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati

(Safarudin dkk., 2023).

42



Penelitian menganalisis data asli yang dikumpulkan di lokasi penelitian.
Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus, yaitu mengamati dan
mendeskripsikan tanpa campur tangan pihak lain. Penelitian ini dilakukan
peneliti mengkaji aktivitas, ciri-ciri dan perubahan hubungan serta persamaan
dan perbedaannya. (Maria, dkk, 2024). Dalam penelitian ini, pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan untuk menjelaskan secara menyeluruh kesiapan
belajar siswa sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan literasi melalui
perpustakaan sekolah. Kesiapan belajar siswa dipandang sebagai kejadian yang
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan lingkungan sekolah, peran guru, dan

pustakawan, serta latar belakang siswa itu sendiri.

. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang dimana
berfokus pada kejadian nyata dan dijelaskan dalam bentuk deskritif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena kejadian yang diteliti terhadap kesiapan belajar siswa
sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan yang
bersifat alami, nyata, dan jelas. Penelitian dengan pendekatan kualitatif
deskriptif menurut Sugiyono (2023), penelitian kualitatif deskriptif memiliki
tujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan dengan apa
adanya tanpa pengaruh dari pihak manapun. Menurut Merriam, 2015 dalam
(Yama dkk, 2024), pendekatan kualitatif sering menggunakan teknik seperti

wawancara, observasi partisipatif untuk mengumpulkan dan menganalisis data
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yang bersifat deskriptif, dengan tujuan memahami pengalaman individu atau
kelompok tertentu.

Salah satu jenis metode kualitatif yang umum digunakan adalah studi
kasus. Studi kasus ini membantu peneliti untuk mendalami fenomena yang
terjadi dengan nyata dan kompleks, menurut Yin,2018 dalam (Yama dkk, 2024).
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengumpulkan data dengan berbagai
sumber, dengan observasi, wawancara dan dokumen untuk memahami lebih baik
fenomena yang sedang terjadi. Pendekatan ini bertujuan agar peneliti dapat
menggali informasi secara mendalam dari pengalaman, pemikiran, sikap,
motivasi, serta pola perilaku siswa tanpa mengubah data yang dapat mengubah
kondisi alami. Untuk mendeskripsikan kesiapan belajar siswa sekolah dasar
dalam mengikuti kegiatan literasi perpustakaan di SD Al Irsyad 02 Cilacap yang

di tinjau dari aspek fisk, mental dan emosional.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Al Irsyad 02 Cilacap yang
mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive (bertujuan), yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian agar dapat memberikan informasi yang
mendalam mengenai kesiapan belajar siswa dalam mengikuti kegiatan literasi.
Subjek penelitian berkontribusi dalam membentuk pertanyaan penelitian,
pemilihan metode, pengumpulan data dan interpretasi hasil. Dengan adanya

keterlibatan subjek mendukung penelitian dengan kebutuhan dan tanggapan
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partisipan yang sebenarnya (Yama dkk, 2024). Dengan demikian, memilih
metode penelitian yang sesuai dengan subjek penelitian adalah langkah penting
dalam memastikan hubungan dan keberhasilan penelitian.

Kecocokan dengan subjek penelitian berkaitan dengan kemampuan
peneliti untuk memahami dan berinteraksi dengan partisipannya. Menurut Bryan
dalam (Yama dkk, 2024), peneliti harus mempertimbangkan tingkat keakraban
dan keterlibatannya dengan subjek penelitian dalam memilih metode penelitian
yang tepat. Seperti peneliti dengan latar belakang yang sesuai dengan subjek
penelitian dapat menggunakan pendekatan yang mendalam, seperti penelitian
kualitatif. Siswa kelas V dipilih sebagai subjek utama penelitian karena telah
memiliki pengalaman yang cukup dalam mengikuti program literasi sekolah dan
mampu memberikan informasi yang relevan terkait kesiapan belajar mereka.
Kesiapan belajar yang diteliti meliputi aspek fisik, mental, dan emosional dalam
mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah. Kriteria pemilihan
siswa sebagai subjek penelitian yaitu:

1. Siswa kelas V SD Al Irsyad 02 Cilacap.

2. Aktif mengikuti kegiatan literasi sekolah melalui perpustakaan.
3. Bersedia menjadi informan penelitian.

4. Mampu berkomunikasi dengan baik saat proses wawancara.

Selain siswa kelas V sebagai subjek utama, pustakawan sekolah digunakan
sebagai informan pendukung untuk memperoleh data yang lebih lengkap
mengenai kesiapan belajar siswa dalam kegiatan literasi. Perwakilan siswa kelas

V sebagai informan memberikan informasi mengenai perilaku belajar, motivasi,
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dan partisipasi siswa selama kegiatan literasi. Sedangkan pustakawan
memberikan informasi terkait keterlibatan siswa dalam pemanfaatan
perpustakaan sekolah. Dengan melibatkan siswa kelas V, perwakilan beberapa
siswa sebagai informan, dan pustakawan sekolah, diharapkan data yang
diperoleh dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kesiapan

belajar siswa dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah.

. Peran Peneliti

Peneliti bertugas untuk mengumpulkan data utama yang akan menjadi
dasar dalam menganalisis terkait dengan kejadian dari kesiapan belajar siswa
dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah. Peneliti
langsung kelapangan untuk menggali informasi lebih dalam terkait kesiapan
belajar siswa. Peneliti melakukan observasi, wawancara, dokumentasi kepada
pustakawan dan siswa SD Al Irsyad 02 Cilacap. Penelitian ini diharapkan
membantu memudahkan mendapatkan informasi lebih dalam terkaiit kesiapan
belajar siswa dari segi fisik, mental, dan emosional.

Bentuk pengumpulan data meliputi observasi langsung dengan peneliti
mengamati siswa selama mengikuti kegiatan literasi di perpustakaan. Hal yang
diamati dari kondisi fisik, mental, dan emosioanl siswa yang termasuk
kehadiran, keterlibatan, minat membaca, konsentrasi, interaksi dengan teman,
serta respon terhadap bimbingan guru atau pustakawan sekolah. Wawancara
mendalam dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara kepada siswa

untuk mengetahui pengalaman, motivasi, dan tanggapan mereka terhadap
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kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah (Waruwu, 2024). Guru untuk
memahami pengamatan profesional terkait kesiapan belajar siswa serta
pustakawan untuk mendapatkan informasi mengenai fasilitas perpustakaan dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi (Fadli, 2021).

Dokumentasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan dokumen
pendukung seperti jadwal kegiatan literasi, daftar kunjungan perpustakaan,
koleksi buku, dan foto kegiatan. Selain mengumpulkan data, peneliti juga
berperan mengamati pola dan dinamika yang muncul di lapangan. Peran ini
mencakup tingkat kesiapan fisik, mental, emosioanl pada siswa (Palupi dkk.,
2020). Mengamati interaksi sosial siswa saat membaca atau berdiskusi di
perpustakaan, serta menyusun catatan lapangan secara terstruktur yang berfungsi
sebagai data akaurat untuk analisis. Peran peneliti untuk pengumpulan data dan
analisi data seperti menyusun narasi deskriptif berdasarkan data lapangan,
menyajikan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi secara sistematis,
serta menarik kesimpulan tentang kesiapan belajar siswa dalam kegiatan literasi

sebagai faktor pendukung dan penghambat.

. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilaksanakan dan
kejadian yang diteliti dapat diamati secara langsung (Munthe dkk., 2024). Dalam
penelitian ini lokasi ditetapkan pada Perpustakaan Sekolah Dasar Al Irsyad 02
Cilacap yang secara aktif melaksanakan kegiatan lietrasi sebagai bagian dari

program sekolah. Alasan pemilihan lokasi karena fasilitas literasi yang memadai,
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perpustakaan sekolah memiliki koleksi buku yang cukup, ruang baca yang
nyaman, dan fasilitas pendukung lainnya yang mampu mendukung kegiatan
literasi. Kondisi siswa yang aktif dalam mengikuti literasi di perpustakaan
mencerminkan beragam tingkat kesiapan dari segi fisik, mental, dan emosional
sehingga data yang diperoleh dapat memberikan gambaran menyeluruh
(Silitonga dkk., 2022). Peneliti dapat memperoleh izin masuk dan melakukan
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi secara mudah dan etis, waktu
penelitian adalah periode pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, yang

harus disesuaikan dengan jadwal kegiatan literasi.

Tabel 3. 1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

Bulan
Juni Juli

Jenis Kegiatan

1. Persiapan penelitian
a. Waktu pengurusan perizinan
b. Koordinasi penelitian
c. Menyusun wawancara
2. Pelaksanaan penelitian
a. Penelitian
b. Pelaksanaan eksperimen
c. Pelaksanaan postes
3. Penyusunan laporan/skripsi
a. Penyusunan draf skripsi
b. Penyusunan skripsi

Perencanan waktu penelitian tahap persiapan seperti penyusunan
instrumen observasi dan wawancara, permohonan izin dari pihak sekolah, dan
penentuan subjek penelitian (siswa, guru, pustakawan). Tahap pengumpulan data

seperti observasi saat kegiatan literasi di perpustakan, wawancara mendalam
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dengan siswa, guru, dan pustakawan, serta dokumentasi kegiatan foto berupa
foto catatan kunjungan, jadwal literasi, dan koleksi buku. Yang terakhir yaitu
tahap pelaporan seperti penyusunan laporan penelitian dan narasi deskriptif.
Observasi penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Al Irsyad 02 Cilacap pada hari
kamis, tanggal 20 November 2025. Observasi penelitian ini khususnya di
perpustakaan sekolah untuk mengetahui kesiapan belajar siswa dalam mengikuti
kegiatan literasi.

Penentuan lokasi dan waktu yang tepat memungkinkan peneliti untuk
mengamati fenomena secara alami dan memperoleh data utama yang akurat
(Widyaningrum dkk., 2024). Waktu penelitian yang cukup memungkinkan
pengamatan berulang sehingga temuan menjadi lebih mendalam dan terpercaya.
Waktu mengurus perizinan penelitian dan koordinasi penelitian hari Senin, 13
Juli 2026 seperti surat izin. Penelitian dilaksanakan hari Selasa, 14 Juli 2026 di
SD Al Irsyad 02 Cilacap terkait kesiapan belajar siswa dari segi fisik, mental dan
emosional. Serta penyusunan draft skripsi yang dilakukan pada mulai bulan juli

sampai dengan juli 2026.

. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data-data utama untuk memperoleh
gambaran lengkap tentang kesiapan belajar dalam kegiatan literasi di
perpustakaan. Data primer siswa untuk wawancara dan observasi terkait
kesiapan belajar dari segi fisik, mental, dan emosional. Sedangkan data primer

pustakawan untuk wawancara dan observasi terkait kesiapan belajar dari segi
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fisik, mental, dan emosional. Data sekunder untuk dokumentasi siswa dan

pustakawan serta kegiatan literasi terkait kesiapan belajar siswa SD Al Irsyad 02

Cilacap. Sumber data dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 3. 2 Sumber Data Penelitian

No

Jenis
Sumber
Data

Sumber
Data

Teknik
Pengumpulan
Data

Informasi

yang
Diperoleh

Data
Primer

Siswa SD Al
Irsyad 02
Cilacap

Wawancara
dan observasi

Kesiapan
belajar siswa
dari  aspek
fisik, mental,
dan
emosional
dalam
mengikuti
kegiatan
literasi di
perpustakaan

Data
Primer

Pustakawan
sekolah

Wawancara
dan observasi

Informasi
mengenai
pengelolaan
perpustakaan,
fasilitas
literasi, serta
tingkat
keterlibatan
siswa dalam
kegiatan
literasi

Data
Sekunder

Dokumen
sekolah
(jadwal
literasi, data
kunjungan
perpustakaan,
koleksi buku)

Dokumentasi

Data
pendukung
terkait
pelaksanaan
kegiatan
literasi  dan
kondisi
perpustakaan
sekolah
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4 Data Foto kegiatan Dokumentasi Bukti visual
Sekunder literasi  dan pelaksanaan
arsip sekolah kegiatan
literasi  dan
suasana

perpustakaan
sekolah

Kegiatan yang ingin diteliti adalah kesiapan belajar siswa dalam mengikuti
kegiatan literasi di perpustakaan sekolah. Kelebihan pendekatan ini adalah dapat
memberikan penjelasan yang lebih rinci dan akurat. Sehingga dapat
mengungkapkan teknik yang mungkin tidak terlihat melalui pendekatan
kuantitatif yang lebih terstruktur dan terukur. Diharapkan dapat menggali
informasi lebih dalam terkait kesiapan belajar siswa.

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data kualitatif yang langsung
melibatkan pengamatan peneliti pada perilaku, interaksi dan situasi
lingkungan partisipan. Menurut Biklen dalam (Yama, dkk, 2024), observasi
memungkinkan peneliti untuk mengamati fenomena yang terjadi secara alami
tanpa campur tangan peneliti. Dengan demikian observasi memngkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena
yang terjadi. Observasi lapangan merupakan teknik pengumpulan data yang
sangat efektif dalam penelitian, karena peneliti dapat melihat secara langsung
bagaimana siswa berinteraksi dengan lingkungan dan aktivitas yang ada.
Dalam penelitian ini, observasi bertujuan untuk memahami perilaku siswa
ketika mengikuti kegiatan literasi di perpustakaan.

2. Wawancara
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Sumber data yang akan dilakukan sebagai penelitian ini adalah
wawancara (interviews) dimana salah satu cara utama dalam penelitian
kualitatif, untuk mendapatkan informasi tentang pandangan dan
pemahaman mendalam dari partisipan penelitian (Nazidah dkk., 2022).
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan berbagai pihak yang
akurat, yaitu siswa, guru, dan pustakawan. Wawancara dapat dilakukan
secara resmi dan terstruktur, di mana peneliti memiliki beberapa pertanyaan
kunci, namun tetap memungkinkan adanya penelitian lebih lanjut
berdasarkan tanggapan peserta didik. Wawancara dengan siswa bertujuan
untuk memahami pemikiran dan pengalaman mereka terkait kegiatan
literasi di perpustakaan, serta tingkat kesiapan mereka dalam mengikuti
kegiatan tersebut.

Wawancara dengan pustakawan di sekolah dan memiliki pengaruh
besar terhadap kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan literasi.
Wawancara dengan pustakawan bertujuan untuk mencari informasi
mengenai bagaimana mereka melihat kesiapan siswa dalam mengikuti
kegiatan literasi dan bagaimana mereka berperan dalam mendukung
kegiatan literasi melalui perpustakaan. Wawancara dengan pustakawan
sebagai pihak yang bertanggung jawab atas pengelolaan perpustakaan dan
juga terlibat langsung dalam menyelenggarakan kegiatan literasi.
Wawancara dengan pustakawan akan memberikan gambaran lebih jelas
tentang isi dari perpustakaan, layanan yang diberikan, dan bagaimana

mereka mendukung siswa dalam kegiatan literasi.
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3. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, sumber data adalah pihak atau dokumen
yang menyediakan informasi yang akurat dan mendalam mengenai kejadian
yang diteliti. Sumber data dapat dibagi menjadi manusia (informan) dan
non-manusia (dokumentasi, arsip, catatan lapangan) (Fadli, 2021).
Dokumentasi merupakan sumber data penting dalam penelitian deskriptif
karena memberikan bukti yang jelas terkait kegiatan literasi. Jenis
dokumentasi yang dilakukan seperti laporan kegiatan literasi (program
membaca rutin), data perpustakaan statistik pengunjung, jumlah buku yang
dipinjam, koleksi buku. Rekaman/foto kegiatan literasi dapat membantu
menilai keterlibatan siswa secara visual. Tujuan dokumentasi yaitu untuk
memberikan bukti tentang pelaksanaan kegiatan literasi, menjadi referensi
untuk mendukung wawancara dan observasi, serta memberikan informasi
tentang fasilitas, saran, dan program literasi yang tersedia.

Catatan lapangan adalah rekaman pengamatan, refleksi, dan
interpretasi peneliti selama proses pengumpulan data. Tujuan catatan
lapangan yaitu mencatat perilaku siswa dan interaksi yang tidak tertangkap
wawancara atau dokumentasi, menangkap nuansa kegiatan literasi,
misalnya ekspresi wajah, antusiasme, atau ketidaknyamanan siswa, serta
membantu analisis dengan memberikan konteks pada data wawancara dan
observasi. Sehingga hasil penelitian lebih jelas dan dapat di mengerti
dengan baik. Yang dituangkan dalam bentuk deskriptif penelitian kesiapan

belajar siswa.
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G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Teknik pengumpulan data observasi lapangan memungkinkan peneliti
melihat perilaku siswa secara langsung dalam bidang kegiatan literasi di
perpustakaan (Perbowosari dkk., 2021). Tujuan dari observasi ini untuk
mengamati perilaku siswa dalam membaca dan berinteraksi dengan buku,
menilai tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi, memahami
interaksi siswa dengan guru/pustakawan, menilai kesiapan siswa secara
nyata, misalnya kesiapan memilih buku, menyelesaikan kegiatan membaca,
dan mengukuti intruksi. Menurut Charmaz dalam (Yama, dkk, 2024), bahwa
observasi memungkinkan peneliti untuk mengamati konteks sosial yang
kompleks saat fenomena terjadi. Jadi observasi memberikan dukungan
dengan adanya data dapat di gabungkan dengan metode pengumpulan data
kualitatif lainnya, seperti wawancara dan dokumentasi atau analisis dokumen
yang di dapat setelah penelitian berlangsung.

Observasi dapat dilakukan dengan seksama, dimana peneliti ikut serta
dalam kegiatan literasi sambil mencacat perilaku siswa. Observasi non-
partisipatif, dilakukan peneliti hanya mengamati tanpa ikut serta untuk
mendapakan data objektif mengena perilaku siswa. Aspek yang diamati yaitu
minat baca siswa yaitu kesiapan belajar siswa dari segi fisik, mental, dan
emosional. Sehingga siswa dapat dikataan siap jika sudah memenuhi
beberapa kriteria seperti fisik, mental, dan emosional yang baik.

2. Wawancara
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Menurut (Mutyati dkk., 2023). Teknik pengumpulan data seperti
wawancara merupakan cara utama dalam penelitian kualitatif. Wawancara
dapat bersifat terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur, tergantung
pada tingkat kebebasan yang diberikan kepada siswa, guru, dan pustakawan
untuk menjelaskan pengalaman mereka (Mutyati dkk., 2023). Wawancara
adalah proses interaksi langsung anatara peneliti dan responden untuk
mendapatkan informasi yang mendalam dan kontekstual tentang subjek
penelitian, menurut Sekaran dan Bougie 2016 dalam (Yama, dkk, 2024).
Wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan tentang kegiatan literasi
di perpustakaan.

Subjek wawancara yang dilakukan kepada siswa dengan mencari
pengalaman, motivasi, dan hambatan dalam kegiatan literasi. Subjek guru
untuk menilai kesiapan siswa, strategi pembelajaran literasi, dan kendala apa
saja yang dihadapi. Subjek pustakawan untuk menjelaskan akses dan fasilitas
perpustakaan, program literasi, dan hambatan kegiatan literasi. Teknik
pelaksanaan wawancara dengan pertanyaan panduan tetapi jelas mengikuti
jawaban siswa, guru, dan pustakawan, perekaman wawancara menggunakan
dokumentasi foto, dan mengajukan beberapa pertanyaan.

. Dokumentasi

Dokumentasi yang terkait dengan kegiatan literasi dan perpustakaan
sekolah bisa menjadi sumber data yang sangat berguna. Dokumentasi
merupakan pengumpulan data kualitatif dengan cara menumpulkan,

penelaahan dan menginterpretasikan dokumen yang relevan dengan
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penelitian. Menurut Krippendorff dalam (Yama, dkk, 2024) bahwa
dokumentasi dapat mencakup berbagai materi, mulai dari teks resmi hingga
catatan lapangan yang memberikan pemahaman yang kaya tentang fenomena
yang diteliti. Jadi dokumentasi membantu peneliti untuk mendapatkan
keaslian data secara valid.

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan
dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, baik gambar maupun
elektronik (Sugiyono, 2023). Dokumentasi merupakan data yang melengkapi
hasil observasi dan wawancara. Adapun dokumen dalam penelitian ini berupa
foto kegiatan siswa saat di perpustakaan ketika membaca, yang mendukung
keaslian data penelitian ini. Dan sebagai bukti telah dilaksanakannya penelitia

secara langsung di SD Al Irsyad 02 Cilacap.

H. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, langkah utama adalah peneliti
sendiri yang berperan langsung dalam merencanakan pengumpulan data,
mengamati kejadian, melakukan wawancara, dan menjelaskan arti data yang
diperoleh (Soenaryo dkk., 2024). Untuk membantu ketepatan dan keakuratan
data, peneliti menggunakan langkah pendukung pendukung yaitu pedoman
observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, dan catatan lapangan
seperti pada Tabel 3. Langkah ini bersifat tepat, berkembang selama penelitian
berlangsung, dan disesuaikan dengan kondisi lapangan. Penelitian ini berfokus

pada kesiapan belajar siswa sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan literasi
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melalui perpustakaan yang mencakup kesiapan fisik, kesiapan mental, dan

kesiapan emosional.

Tabel 3. 3 Instrumen Pengumpulan Data

No

Instrumen
Penelitian

Teknik
Pengumpulan
Data

Sasaran/Informan

Aspek yang
Dikaji

Pedoman
Observasi

Observasi
non-
partisipatif

Siswa

Kesiapan belajar
siswa dari aspek
fisik (kehadiran,
kondisi  tubuh),
mental  (fokus,
ketenangan), dan
emosional (sikap,
interaksi sosial)
saat kegiatan
literasi

Pedoman
Wawancara

Wawancara
terstruktur

Siswa, pustakawan

Pandangan,
pengalaman,
peran,

faktor
pendukung dan
penghambat
kesiapan belajar
siswa dalam
kegiatan literasi

serta

Pedoman
Dokumentasi

Dokumentasi

Dokumen dan arsip
sekolah

Jadwal kegiatan
literasi, program
Gerakan Literasi
Sekolah (GLS),
data kunjungan
perpustakaan,

koleksi buku

Catatan
Lapangan

Pencatatan
selama
penelitian

Peneliti

Situasi lapangan,
interaksi  siswa,
refleksi peneliti,
dan temuan
penting yang
tidak tertangkap
melalui

wawancara
observasi

dan
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Jenis dan penjelasan langkah pengumpulan data observasi (pengamatan)
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung perilaku, aktivitas, dan situasi
siswa saat mengikuti kegiatan literasi di perpustakaan terkait fisik, mental, serta
emosional peserta didik (Purwati dkk., 2025). Dalam penelitian ini digunakan
observasi dimana peneliti hadir di lokasi tetapi tidak terlibat langsung dalam
kegiatan. Tujuan observasi untuk mengetahui kesiapan belajar siswa secara
nyata, mengamati perilaku siswa sebelum, selama, dan setelah kegiatan literasi,
serta mengamati kondisi dan pemanfaatan perpustakaan sekolah. Pedoman
observasi disusun dalam bentuk struktur kesiapan belajar seperti kesiapan fisik
siswa datang ke perpustakaan tepat waktu, kondisi tubuh sehat (tidak
mengantuk, lelah berlebihan), dan siswa membawa perlengkapan (buku catatan,
alat tulis). Kesiapan mental dan emosional siswa tampak tenang dan fokus, siswa
tidak menunjukkan sikap tertekan atau takut, dan siswa mampu mengikuti
instruksi pustakawan/guru.

Wawancara adalah teknik pengumpualn data melalui tanya jawab langsung
antara peneliti dan informan untuk menggali informasi secara mendalam
(Perbowosari dkk., 2021). Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur, yaitu menggunakan pedoman pertanyaan namun tepat. Penelitian
dilakukan kepada kepala sekolah, guru, pustakawan, dan siswa. Tujuan dari
wawancara ini adalah menggali pandangan guru dan pustakawan tentang
kesiapan belajar siswa, mengetahui peran perpustakaan dalam kegiatan literasi,

dan mengetahui kendala dan faktor pendukung kesiapan belajar.
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui dokumen tertulis,
gambar, atau arsip yang relevan dengan penelitian. Tujuan dokumentasi untuk
memperkuat data observasi dan wawancara, serta menyediakan bukti autentik
penelitian. Jenis dokumen yang dikumpulkan berupa jadwal kegiatan literasi
sekolah, Progream Gerakan Literasi (GLS), data kunjungan perpustakaan, foto
kegiatan literasi, profil dan struktur perpustakaan, serta koleksi buku. Dalam
penelitian ini, pengukuran kondisi sehat atau tidak sehat pada peserta didik tidak
dilakukan melalui pemeriksaan medis, melainkan melalui indikator kesiapan
fisik yang tampak secara langsung selama kegiatan literasi di perpustakaan.
Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif deskriptif yang
menekankan pengamatan perilaku dan kondisi nyata subjek di lingkungan alami
(Waruwu, 2024).

Kondisi kesehatan fisik peserta didik diukur berdasarkan indikator
observasional, meliputi tingkat kehadiran, stamina saat mengikuti kegiatan
literasi, ekspresi kelelahan, serta kenyamanan fisik siswa saat membaca dan
beraktivitas di perpustakaan. Peserta didik dikategorikan dalam kondisi fisik siap
(sehat) apabila mampu mengikuti kegiatan literasi secara penuh tanpa
menunjukkan tanda kelelahan berlebihan, gangguan fisik, atau ketidaknyamanan
yang menghambat aktivitas membaca (Wahyuningrum, 2025). Selain observasi,
informasi mengenai kondisi kesehatan siswa juga diperoleh melalui wawancara
dengan guru dan pustakawan, terutama terkait kebiasaan siswa saat mengikuti
kegiatan literasi, seperti mudah lelah, sering mengantuk, keluhan kesehatan

ringan, atau gangguan penglihatan yang memengaruhi aktivitas (Parera dkk.,
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2024). Untuk memperjelas indikator pengukuran kesiapan fisik siswa, kriteria

kondisi sehat/tidak sehat peserta didik disajikan pada Tabel 4.

Tabel 3. 4 Indikator Pengukuran Kondisi Kesiapan Fisik Siswa

Aspek yang Indikator Sehat / Indikator Kurang Teknik
Diamati Siap Fisik Sehat / Tidak Siap | Pengumpulan
Data
Kehadiran | Hadir tepat waktu dan | Sering absen atau Observasi,
konsisten mengikuti keluar masuk dokumentasi
kegiatan literasi kegiatan
Stamina Mampu mengikuti Mudah lelah, Observasi
kegiatan membaca mengantuk, sering
sampai selesai berhenti
Kenyamanan Duduk dengan Membaca sambil Observasi
Fisik nyaman, posisi bungkuk/miring,
membaca baik gelisah
Respons Fokus, aktif membuka | Mengeluh pusing, Observasi,
Tubuh dan membaca buku mata perih, tidak wawancara
focus
Informasi Tidak ada keluhan Ada catatan Wawancara
Pustakawan | kesehatan saat literasi gangguan fisik
ringan

I. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses terstruktur,

memilih, dan menjelaskan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,

dokumentasi secara terus-menerus sejak awal hingga akhir penelitian. Penelitian

dilakukan wawancara kepada siswa dan pustakawan di SD Al Irsyad 02 Cilacap.

Kemudian setelah wawancara dilakukan dokumentasi sebagai bukti telah di

laksanaknnya penelitian. Teknik analisis data dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 3. 1 Teknik Analisis Data

Analisis data tersebut menggunakan model Miles dan Huberman 2014

dalam (Sugiyono, 2013), melalui 4 tahap yaitu :

1.

Pengumpulan Data, dimulai dari berbagai sumber seperti penelitian kegiatan
literasi di perpustakaan. Kegiatan penelitian seperti wawancara dengan
pustakawan dan siswa SD Al Irsyad 02 Cilacap terkait kesiapan belajar
dalam kegiatan literasi. Serta dokumentasi yang dilakukan berupa program
literasi, jadwal, foto kegiatan, dan data perpustakaan. Menurut Creswell
dalam (Yama, dkk, 2024) pengumpulan data kualitatif dapat dilakukan
melalui beragam metode seperti wawancara, penelitian, dan analisis
dokumen.

Reduksi Data, menyajikan data dalam bentuk uraian baik tabel, bagan atau
narasi yang sudah dirangkum dan dipilih agar mudah dipahami. Menurut
(Sugiyono, 2023) reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangan. Dengan langkah

menajamkan analisis, menggolongkan, membuang yang tidak perlu,
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mengorganisasikan. Sehingga hasil penelitian dapat dan mudah dipahami
serta dibaca oleh pembaca dengan baik.

3. Penyajian Data, setelah data terkumpul dengan hasil yang sudah disaring
data siap untuk disusun dengan polanya. Menurut (Sugiyono, 2023)
penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan apa yang bisa ditarik. Tujuan
penyajian data agar mudah dipahami, dianalisis dan diambil kesimpulan.
Dengan penyajian data peneliti hanya mengambil data yang diperlukan
sesuai kebutuhan.

4. Simpulan/ Penarikan Kesimpulan, Menurut (Sugiyono, 2023) penarikan
kesimpulan adalah tahap akhir dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan
awal masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan
bukti-bukti. Jadi setelah ada kesimpulan perlu di identifikasi kembali apa
sudah valid atau dapat berubah bila ada data yang berlawanan. Hal ini
membantu peneliti dalam mengaitkan temuan dengan tujuan penelitian yang
ingin dicapai, pada kesimpulan, peneliti perlu mempertimbangkan konteks
dan relevansi temuan dengan literatur yang ada (Yama dkk, 2024).

Analisis data ini bertujuan untuk memahami kejadian kesiapan belajar
siswa secara mendalam, menyajikan gambaran nyata kondisi siswa dan
perpustakaan, dan menemukan pola, tema, dan makna dari data lapangan
(Wibowo, 2025). Mengetahui kesiapan belajar siswa dari segi fisik, mental, dan
emosional dalam kegiatan literasi melalui perpustakaan. Data yang dikumpulkan

meliputi perilaku siswa saat mengikuti literasi, tingkat kesiapan fisik, mental,
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dan emosional siswa, pandangan pustakawan, serta kondisi dan peran
perpustakaan dalam mendukung literasi. Sehingga dapat di deskripsikan dengan

baik hasil dari penelitian terkait kesiapan belajar dalam literasi.

. Kriteria Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah upaya untuk menjamin
bahwa data dan temuan penelitian benar-benar menggambarkan kondisi yang
sebenarnya di lapangan, bukan hasil rekayasa, atau kesalahan peneliti (Safarudin
dkk., 2023). Menurut Waruwu (2024) keabsahan data dalam penelitian kualitatif
mencakup empat kriteria utama yaitu, credibility (kredibilitas), transferability
(transferabilitas),  dependability ~ (dependabilitas), dan  confirmability
(konfirmabilitas). Kempat kriteria ini digunakan untuk memastikan bahwa hasil
penelitian dapat dipercaya, konsisten, objektif, dan bermakna (Parera dkk.,
2024). Dengan melakukan wawancara kepada siswa, guru, dan pustakawan
terkait kesiapan kegiatan literasi di SD Al Irsyad 02 Cilacap.

Kriteria keabsahan data dengan fokus penelitian dapat diterapkan dengan
memastikan bahwa data kesiapan belajar siswa valid dan dapat dipercaya. Peran
perpustakaan dalam kegiatan literasi tergambarkan secara nyata, dan temuan
penelitian mencerminkan kondisi nyata di sekolah. Data yang di peroleh
langsung dari sekolah. Kesimpulan dari keabsahan data dalam penelitian
kualitatif deskriptif tentang kesiapan belajar siswa sekolah dasar dalam
mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan dengan akurat, terpercaya, dan

dapat dipertanggung jawabkan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Al Irsyad 02 Cilacap yang berlokasi
di Jalan Jenderal Sudirman Nomor 56 Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.
Sekolah Dasar Al Irsyad 02 Cilacap merupakan sekolah dasar yang
menerapkan Kurikulum Merdeka dengan pembelajaran yang berorientasi
pada pengembangan karakter, kompetensi, literasi, dan numerasi peserta
didik. Sekolah ini memiliki visi untuk mencetak generasi tahfidz yang
berkompeten, dengan target peserta didik mampu menghafal minimal satu
juz Al-Qur’an setelah menyelesaikan pendidikan di sekolah tersebut.
Sekolah Dasar al Irsyad 02 Cilacap memiliki perpustkaan aktiv untuk
berliterasi setiap hari.

Selain pembelajaran akademik, SD Al Irsyad 02 Cilacap juga
mengembangkan berbagai program pendukung, seperti pembelajaran
berbasis teknologi melalui laboratorium komputer dan pembelajaran digital.
Sekolah juga menyelenggarakan kegiatan pembinaan iman dan takwa yang
meliputi muroja’ah sebelum kegiatan belajar mengajar, shalat dhuha, malam
bina iman dan takwa, serta shalat dhuhur berjamaah. Selain itu, sekolah
menyediakan berbagai kegiatan pengembangan minat dan bakat melalui

ekstrakurikuler seperti panahan, sepak bola, badminton, pencak silat,
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renang, dan program pengayaan siswa. Dapat di laksnakan dalam program
olimpiade atau kompetisi di bidang olahraga mauapun sains.

Dalam mendukung budaya literasi, SD Al Irsyad 02 Cilacap memiliki
perpustakaan sekolah yang berfungsi sebagai pusat sumber belajar dan
sarana pendukung kegiatan literasi siswa. Perpustakaan sekolah dilengkapi
dengan berbagai koleksi buku fiksi dan nonfiksi, alat peraga pembelajaran,
komputer, pendingin ruangan (AC), kipas angin, serta sarana penunjang
lainnya yang mendukung kenyamanan peserta didik saat melakukan
kegiatan membaca. Dengan fasilitas yang baik, di harapakan siswa merasa
nyaman dan Bahagia Ketika berliterasi di perpustakaan. Berliterasi di
perpustakaan terasa lebih nyaman dan aman karena suasana yang hening,
sehingga membuat siswa lebih konsentrasi.

Sebagai sekolah yang memiliki perhatian terhadap pengembangan
budaya literasi, SD Al Irsyad 02 Cilacap melaksanakan berbagai program
literasi yang terintegrasi dengan perpustakaan sekolah. Program tersebut
antara lain penyediaan pojok literasi di setiap kelas, kegiatan membaca buku
sebelum pembelajaran, lomba mading antarkelas, serta kewajiban bagi
setiap siswa untuk menamatkan minimal satu judul buku setiap bulan dan
membuat sinopsis sebagai laporan kegiatan membaca. Program-program
tersebut menunjukkan komitmen sekolah dalam membangun budaya
membaca dan meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Dengan
adanya literasi diharapakan siswa lebih rajin dalam membaca buku untuk

menambah ilmu pengetahuan.
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2. Hasil Penelitian
a. Kesiapan Belajar Siswa Ditinjau dari Aspek Fisik

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada 14 Juli
2026, diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas V SD Al Irsyad 02
Cilacap. Telah menunjukkan kesiapan fisik yang baik dalam mengikuti
kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah. Selama kegiatan literasi
berlangsung, siswa terlihat datang dalam kondisi sehat, duduk dengan
posisi yang benar ketika membaca. Serta mampu mengikuti kegiatan
membaca tanpa mengalami gangguan fisik yang berarti.

Pada saat membaca, sebagian besar siswa menjaga posisi tubuh
tetap tegak, menjaga jarak pandang mata terhadap buku sekitar 30 cm.
Serta menggunakan posisi membaca yang nyaman sehingga kegiatan
literasi dapat berlangsung dengan baik. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kesiapan fisik siswa telah mendukung pelaksanaan kegiatan
literasi di perpustakaan sekolah. Sehingga kegiatan literasi dapat
berjalan dengan baik tanpa kendala apapun.

Hasil observasi tersebut diperkuat melalui wawancara yang
dilakukan pada 14 Juli 2026 terhadap siswa kelas V. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Naya Naila Elvina (kelas V D), diketahui bahwa
siswa tersebut menyukai kegiatan membaca, terutama membaca novel
seperti Selena dan cerita tentang anak yatim piatu. Dari aspek fisik,
Naya memiliki kondisi kesehatan yang baik, tidak mengalami gangguan

penglihatan, membaca dengan posisi duduk tegak, menggunakan
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tangan kanan saat menulis, serta tidak mengalami kesulitan selama
kegiatan literasi berlangsung. Sesekali siswa menopang kepala
menggunakan tangan ketika membaca, namun hal tersebut tidak
mengganggu aktivitas literasi.

Berbeda dengan hasil wawancara terhadap Ghaziya Rayina
(kelas V D) yang juga dilakukan pada 14 Juli 2026. Ghaziya
menyampaikan bahwa dirinya mengalami gangguan penglihatan
dengan minus lima sehingga terkadang merasa kurang nyaman ketika
membaca dalam waktu yang lama. Meskipun demikian, siswa tetap
mengikuti kegiatan literasi dengan posisi duduk yang baik serta tidak
mengalami hambatan lain dalam mengikuti kegiatan membaca.

Sehingga kegiatan literasi dapat berjalan dengan baik tanpa kendala

apapun.

Gambar 4. 1 Siswa Mengikuti Kegiatan Literasi Dengan
Memanfaatkan Fasilitas Perpustakaan Sekolah
Sumber: Peneliti, 2026
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Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa siswa mengikuti
kegiatan literasi dengan memanfaatkan fasilitas perpustakaan sekolah.
Dokumentasi memperlihatkan sebagian besar siswa membaca dengan
posisi duduk yang baik, suasana perpustakaan yang nyaman, serta
koleksi buku yang beragam sehingga mendukung kegiatan literasi.
Perpustakaan yang nyaman membuat siswa menyukai literasi dengan
suasana bersih. Sehingga literasi dapat berjalan dengan baik tanpa
kendala apapun.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar siswa dari aspek fisik
tergolong baik. Sebagian besar siswa memiliki kondisi kesehatan yang
mendukung kegiatan literasi, posisi membaca yang benar, serta tidak
mengalami hambatan fisik selama membaca. Namun demikian, masih
ditemukan beberapa siswa yang memiliki gangguan penglihatan
sehingga memerlukan perhatian khusus agar tetap dapat mengikuti
kegiatan literasi secara optimal. Itu tidak menjadi kendala siswa untuk
tetap berliterasi dengan baik melalui perpustakaan.

. Kesiapan Belajar Siswa ditinjau Dari Aspek Mental

Berdasarkan hasil observasi pada 14 Juli 2026, terlihat bahwa
sebagian besar siswa memiliki motivasi yang baik dalam mengikuti
kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah. Hal tersebut terlihat dari

antusiasme siswa ketika memilih buku bacaan, kesediaan membaca
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secara mandiri, serta keinginan memanfaatkan waktu luang untuk
membaca.

Hasil wawancara dengan Naya Naila Elvina pada 14 Juli 2026
menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi tinggi terhadap kegiatan
literasi. Naya menyatakan bahwa dirinya senang membaca baik di
rumah, di kelas maupun di perpustakaan sekolah. Menurutnya,
membaca merupakan kegiatan yang bermanfaat untuk mengisi waktu
luang sekaligus menambah pengetahuan. Dengan berliterasi dapat

menambah dan memperdalam ilmu pengetahuan.

Gambar 4. 2 Siswa Membaca Buku Sesuai dengan Minat Masing-
masing
Sumber: Peneliti, 2026
Sementara itu, hasil wawancara dengan Ghaziya Rayina
menunjukkan bahwa motivasi mengikuti kegiatan literasi belum

sepenuhnya optimal. Ghaziya mengungkapkan bahwa dirinya

sebenarnya menyukai membaca novel dan komik, namun waktu yang
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dimiliki sering digunakan untuk kegiatan lain seperti makan maupun
salat sehingga frekuensi kunjungan ke perpustakaan menjadi berkurang
dibandingkan sebelumnya. Dokumentasi menunjukkan bahwa siswa
aktif memilih buku bacaan sesuai minat masing-masing. Sebagian
siswa terlihat membaca novel, buku cerita, maupun buku pelajaran yang
tersedia di perpustakaan sekolah.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dapat diketahui bahwa kesiapan mental siswa tergolong baik. Sebagian
besar siswa telah memiliki motivasi dan minat membaca yang tinggi.
Meskipun terdapat beberapa siswa yang belum dapat memanfaatkan
waktu secara maksimal untuk mengikuti kegiatan literasi. Perlahan
kegiatan literasi dapat menarik perhatian siswa dengan banyaknya buku
di perpustakaan sekolah. Sehingga siswa dapat berliterasi dengan baik
setiap harinya.

Kesiapan Belajar Siswa Ditinjau dari Aspek Emosional

Hasil observasi pada 14 Juli 2026 menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa merasa nyaman ketika mengikuti kegiatan literasi di
perpustakaan sekolah. Suasana perpustakaan yang tenang membuat
siswa lebih mudah berkonsentrasi ketika membaca. Perpustakaan yang
bersih, rapih, dan nyaman membuat siswa lebih menyukai dari pada di
kelas karena suasana yang berisik. Suasana perpustakaan yang hening

membuat siswa lebih betah dan nyamn dalam berliterasi.
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Hasil wawancara dengan Naya Naila Elvina menunjukkan
bahwa siswa merasa lebih nyaman membaca di perpustakaan karena
suasananya tenang serta koleksi buku yang tersedia lebih banyak
dibandingkan di kelas. Hasil wawancara dengan Ghaziya Rayina juga
menunjukkan hal yang sama. Ghaziya menyampaikan bahwa dirinya
lebih senang membaca di perpustakaan dibandingkan di kelas karena
kondisi perpustakaan lebih hening sehingga membantu meningkatkan
konsentrasi selama membaca. Dengan berliterasi dapat menambah ilmu
pengetahuan pada siswa dengan baik.

Dokumentasi memperlihatkan bahwa suasana perpustakaan
cukup kondusif, tertata rapi, bersih, dan nyaman. Sehingga mendukung
terciptanya kondisi emosional yang positif bagi siswa selama mengikuti
kegiatan literasi. Dokumentasi kegiatan literasi siswa terlihat baik dari
fisik, mentgal, dan emosional. Sehingga kegiatan literasi dapat berjalan
dengan.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa kesiapan emosional siswa dalam mengikuti
kegiatan literasi tergolong baik. Sebagian besar siswa merasa nyaman,
tenang, dan mampu berkonsentrasi ketika mengikuti kegiatan literasi di
perpustakaan sekolah. Dengan suasana perpustakaan sekolah yang baik
membuat siswa nyaman berliterasi. Sehingga dapat menambha ilmu

penegtahuan dengan baik.
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B. Pembahasan
1. Kesiapan Belajar Siswa Ditinjau dari Aspek Fisik

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilaksanakan pada 14 Juli 2026, diketahui bahwa kesiapan belajar siswa
kelas V SD Al Irsyad 02 Cilacap dari aspek fisik berada pada kategori baik.
Sebagian besar peserta didik mengikuti kegiatan literasi melalui
perpustakaan dalam kondisi tubuh yang sehat sehingga mampu
menjalankan aktivitas membaca dengan nyaman. Selama pelaksanaan
kegiatan, siswa memperlihatkan posisi membaca yang sesuai, seperti duduk
dengan postur tegak dan menjaga jarak pandang terhadap buku sekitar 30
cm. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa secara umum tidak ditemukan
hambatan fisik yang berarti ketika kegiatan literasi berlangsung. Meskipun
demikian, penelitian ini masih menemukan beberapa perbedaan kondisi
fisik antarsiswa, salah satunya adalah adanya gangguan penglihatan yang
memengaruhi kenyamanan membaca pada salah seorang informan.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kondisi fisik menjadi
salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan
literasi di sekolah. Peserta didik yang memiliki kesehatan fisik yang baik
cenderung mampu mempertahankan konsentrasi lebih lama, memusatkan
perhatian pada isi bacaan, serta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
literasi tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan. Sebaliknya, siswa yang
mengalami  keterbatasan fisik, khususnya gangguan penglihatan,

memerlukan penyesuaian agar tetap dapat berpartisipasi secara optimal.
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Dengan demikian, kesiapan fisik tidak hanya diartikan sebagai kondisi
tubuh yang sehat, tetapi juga mencakup berfungsinya organ indera, terutama
penglihatan, yang sangat berperan dalam aktivitas membaca berbagai
sumber informasi di perpustakaan.

Hasil penelitian ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh
Nasution (2024) yang menyatakan bahwa kesiapan belajar merupakan
keseluruhan kondisi individu yang memungkinkan seseorang memberikan
respons secara optimal terhadap situasi pembelajaran. Dalam penelitian ini,
kesehatan fisik menjadi salah satu unsur penting yang membentuk kesiapan
tersebut. Ketika peserta didik berada dalam kondisi jasmani yang baik dan
tidak mengalami gangguan yang menghambat aktivitas belajar, mereka
cenderung lebih mudah menerima informasi, memahami isi bacaan, serta
berpartisipasi secara aktif selama kegiatan literasi dilaksanakan.

Temuan penelitian juga selaras dengan pendapat Rokfah & Diana
(2024) yang menjelaskan bahwa kesiapan belajar dipengaruhi oleh kondisi
fisik maupun psikologis peserta didik. Kondisi fisik yang baik memberikan
dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran secara aktif. Hal tersebut tampak pada siswa kelas V SD Al
Irsyad 02 Cilacap yang memperlihatkan antusiasme tinggi saat memilih
bahan bacaan, mampu mempertahankan fokus selama membaca, serta
berpartisipasi aktif dalam kegiatan literasi di perpustakaan. Sebaliknya,

peserta didik yang memiliki gangguan penglihatan tetap dapat mengikuti
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kegiatan tersebut, meskipun memerlukan usaha yang lebih besar untuk
memperoleh kenyamanan selama membaca.

Selain mendukung teori yang telah ada, hasil penelitian ini juga
sejalan dengan temuan Rismauli (2024) yang menjelaskan bahwa kesiapan
belajar dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Pada
penelitian ini, faktor internal yang berupa kondisi kesehatan dan kesiapan
jasmani terbukti memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan
literasi. Peserta didik dengan kondisi fisik yang lebih baik terlihat lebih
sering memanfaatkan perpustakaan, mampu berkonsentrasi ketika
membaca, serta menggunakan waktu literasi secara lebih efektif
dibandingkan siswa yang memiliki keterbatasan fisik tertentu.

Faktor lingkungan juga memberikan kontribusi terhadap kesiapan
fisik peserta didik selama mengikuti kegiatan literasi. Berdasarkan hasil
observasi, perpustakaan SD Al Irsyad 02 Cilacap memiliki lingkungan yang
mendukung, ditandai dengan ruangan yang bersih, pencahayaan yang
memadai, sirkulasi udara yang baik, serta fasilitas membaca yang nyaman.
Kondisi tersebut membantu menjaga kenyamanan fisik siswa selama
membaca sehingga mereka dapat mengikuti kegiatan literasi dengan lebih
fokus. Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan fisik tidak hanya
dipengaruhi oleh kondisi individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas
lingkungan belajar yang tersedia. Lingkungan perpustakaan yang kondusif
mampu mengurangi  kelelahan, meningkatkan konsentrasi, serta

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.
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Perbedaan kesiapan fisik antarsiswa juga terlihat dari hasil
wawancara terhadap kedua informan penelitian. Naya Naila Elvina
menunjukkan kondisi fisik yang sangat baik karena tidak mengalami
gangguan kesehatan maupun gangguan penglihatan sehingga dapat
mengikuti kegiatan literasi dengan nyaman. Berbeda dengan Naya, Ghaziya
Rayina memiliki hambatan berupa gangguan penglihatan dengan minus
lima. Meskipun demikian, kondisi tersebut tidak menghalangi Ghaziya
untuk tetap mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat kesiapan fisik setiap peserta didik berbeda
sehingga sekolah dan guru perlu memberikan perhatian terhadap kebutuhan
masing-masing siswa agar seluruh peserta didik memperoleh kesempatan
yang setara dalam mengikuti kegiatan literasi.

Penelitian in1 menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa kelas V
SD Al Irsyad 02 Cilacap dari aspek fisik telah mendukung pelaksanaan
kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah. Kondisi jasmani peserta
didik yang umumnya baik, ditunjang oleh lingkungan perpustakaan yang
nyaman serta fasilitas yang memadai, menjadi faktor yang mendukung
keberhasilan kegiatan literasi. Meskipun masih terdapat siswa yang
memiliki keterbatasan fisik, kondisi tersebut tidak mengurangi partisipasi
mereka dalam kegiatan membaca. Dengan demikian, kesiapan fisik dapat
dipandang sebagai fondasi utama dalam membangun kesiapan belajar

secara menyeluruh karena kemampuan menerima, memahami, dan
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mengolah informasi selama kegiatan literasi sangat dipengaruhi oleh

kondisi fisik peserta didik yang memadai.

. Kesiapan Belajar Siswa Ditinjau Dari Aspek Mental

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa kelas V
SD Al Irsyad 02 Cilacap ditinjau dari aspek mental secara umum sudah
tergolong baik. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang dilakukan pada tanggal 14 Juli 2026, sebagian besar siswa
menunjukkan adanya motivasi, minat, dan kesadaran untuk mengikuti
kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah. Hal tersebut terlihat dari
antusiasme siswa dalam memilih buku bacaan, memanfaatkan waktu luang
untuk membaca, serta ketertarikan mereka terhadap berbagai jenis bacaan
yang tersedia di perpustakaan. Meskipun demikian, penelitian ini juga
menemukan bahwa tingkat kesiapan mental setiap siswa tidak sama.
Sebagian siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk membaca, sedangkan
sebagian lainnya mengalami keterbatasan waktu sehingga intensitas
mengikuti kegiatan literasi menjadi berkurang.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesiapan mental merupakan
salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam
mengikuti kegiatan literasi. Aspek mental tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan berpikir, tetapi juga mencakup motivasi, minat, perhatian, dan
kesadaran siswa terhadap pentingnya belajar. Siswa yang memiliki kesiapan

mental yang baik cenderung lebih mudah memusatkan perhatian ketika
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membaca, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, serta mampu mengikuti
kegiatan literasi tanpa adanya paksaan dari guru. Sebaliknya, siswa yang
motivasinya masih rendah atau memiliki keterbatasan waktu cenderung
kurang memanfaatkan kesempatan untuk mengikuti kegiatan literasi secara
maksimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Widyaningrum dkk., (2024) yang menyatakan bahwa kesiapan belajar dari
aspek mental berkaitan dengan kematangan psikologis peserta didik yang
ditunjukkan melalui adanya minat, perhatian, dan kesediaan untuk
menerima pelajaran. Menurut teori tersebut, siswa yang telah memiliki
kesiapan mental akan lebih mudah memahami materi, memberikan respons
terhadap pembelajaran. Serta menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif
dalam proses belajar. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa kelas V SD Al Irsyad 02 Cilacap telah memiliki kesiapan mental
yang baik karena mereka menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan
membaca serta memahami bahwa kegiatan literasi memberikan manfaat
untuk menambah wawasan dan pengetahuan.

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Munthe dkk., (2024)
yang menjelaskan bahwa kesiapan belajar merupakan kondisi awal yang
menentukan keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Menurut penelitian tersebut, siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi akan lebih mudah berpartisipasi dalam setiap kegiatan

pembelajaran karena memiliki dorongan dari dalam dirinya untuk
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memperoleh pengetahuan baru. Kondisi tersebut tampak pada salah satu
informan penelitian, yaitu Naya Naila Elvina, yang menyatakan bahwa
dirinya senang membaca novel maupun buku pelajaran serta memanfaatkan
kegiatan membaca sebagai cara untuk mengisi waktu luang. Motivasi
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan literasi telah menjadi kebutuhan
belajar bagi siswa, bukan hanya sebagai kewajiban yang diberikan oleh
sekolah.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat pendapat Rismauli
(2024) yang menyatakan bahwa kesiapan belajar dipengaruhi oleh faktor
internal berupa motivasi, minat, dan kemauan belajar peserta didik. Dalam
penelitian ini, faktor-faktor tersebut terlihat dari antusiasme siswa dalam
mengunjungi perpustakaan, memilih buku sesuai dengan minatnya, serta
kesediaan mengikuti kegiatan literasi secara mandiri. Siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif memanfaatkan fasilitas
perpustakaan. Sebagai sumber belajar sehingga kegiatan literasi tidak hanya
dilakukan karena adanya jadwal sekolah, tetapi juga atas kesadaran pribadi.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kesiapan mental siswa
dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu pengelolaan waktu. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ghaziya Rayina, diketahui bahwa meskipun siswa
menyukai kegiatan membaca, intensitas kunjungan ke perpustakaan
menjadi berkurang karena waktu istirahat harus dibagi dengan kegiatan lain,
seperti makan dan salat. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya

frekuensi mengikuti kegiatan literasi tidak selalu disebabkan oleh
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kurangnya minat membaca, tetapi dapat dipengaruhi oleh keterbatasan
waktu yang dimiliki siswa. Dengan demikian, kesiapan mental tidak hanya
dipengaruhi oleh motivasi internal, tetapi juga oleh kondisi yang
memungkinkan siswa untuk mengaktualisasikan motivasi tersebut dalam
kegiatan nyata.

Lingkungan sekolah juga memberikan kontribusi terhadap
terbentuknya kesiapan mental siswa. Program literasi yang dilaksanakan
secara rutin, tersedianya berbagai koleksi buku yang menarik, serta
dukungan dari guru dan pustakawan menjadi stimulus yang mendorong
siswa untuk memiliki kebiasaan membaca. Ketika siswa memperoleh
pengalaman membaca yang menyenangkan, motivasi dan minat belajar
mereka akan semakin berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan
mental siswa merupakan hasil dari interaksi antara dorongan dari dalam diri
siswa dengan lingkungan belajar yang mampu memfasilitasi kebutuhan
belajar mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa ditinjau
dari aspek mental di SD Al Irsyad 02 Cilacap telah berkembang dengan
baik. Sebagian besar siswa memiliki motivasi, minat, dan kesadaran yang
tinggi terhadap pentingnya kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah.
Meskipun masih terdapat beberapa kendala yang berkaitan dengan
pengelolaan waktu, kondisi tersebut tidak menghilangkan minat siswa untuk
membaca. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu terus mempertahankan

bahkan meningkatkan program literasi yang menarik dan fleksibel agar
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motivasi belajar siswa dapat terus berkembang. Kesiapan mental yang baik
akan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber belajar, sehingga tujuan kegiatan literasi sekolah dapat

tercapai secara optimal.

. Kesiapan Belajar Siswa Ditinjau Dari Aspek Emosional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa kelas V
SD Al Irsyad 02 Cilacap ditinjau dari aspek emosional berada pada kategori
baik. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan pada tanggal 14 Juli 2026, sebagian besar siswa menunjukkan
kondisi emosional yang positif selama mengikuti kegiatan literasi melalui
perpustakaan sekolah. Kondisi tersebut terlihat dari sikap siswa yang
tampak tenang, nyaman, antusias, dan mampu berkonsentrasi ketika
membaca. Selain itu, siswa juga merasa lebih senang mengikuti kegiatan
literasi di perpustakaan dibandingkan di ruang kelas karena suasana
perpustakaan yang lebih hening, nyaman, dan memiliki koleksi buku yang
lebih beragam.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kenyamanan emosional
memberikan pengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi.
Ketika siswa merasa nyaman dengan lingkungan belajar yang mereka
tempati, mereka cenderung lebih mudah berkonsentrasi, menikmati proses
membaca, serta mampu mempertahankan perhatian terhadap bacaan dalam
waktu yang lebih lama. Sebaliknya, apabila kondisi lingkungan belajar

kurang mendukung, misalnya terlalu ramai atau menimbulkan gangguan
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konsentrasi, maka kenyamanan emosional siswa dapat berkurang sehingga
proses memahami bacaan menjadi kurang optimal. Dengan demikian,
kesiapan emosional bukan hanya berkaitan dengan kemampuan
mengendalikan perasaan, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana
lingkungan belajar mampu menciptakan suasana yang membuat siswa
merasa aman, nyaman, dan menikmati kegiatan belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan dalam
kajian pustaka bahwa kesiapan emosional merupakan salah satu komponen
penting dalam kesiapan belajar. Pada BAB II dijelaskan bahwa kesiapan
emosional tercermin dari kondisi perasaan yang stabil, kemampuan
mengendalikan emosi, serta kesediaan peserta didik untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki kesiapan emosional yang baik
akan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan belajar, memiliki
konsentrasi yang lebih baik, dan mampu mengikuti proses pembelajaran
secara optimal. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian
besar siswa telah memiliki kesiapan emosional tersebut, yang ditunjukkan
melalui rasa nyaman ketika mengikuti kegiatan literasi di perpustakaan
sekolah.

Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Munthe dkk.,
(2024) yang menyatakan bahwa kesiapan belajar merupakan kondisi yang
memengaruhi keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
secara menyeluruh. Kondisi emosional yang positif menjadi salah satu

faktor yang membantu siswa menerima informasi baru dengan lebih baik.
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Dalam penelitian ini, suasana perpustakaan yang tenang dan kondusif
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dengan lebih fokus
sehingga proses memahami isi bacaan dapat berlangsung secara maksimal.
Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang nyaman mampu
mendukung terbentuknya kesiapan emosional peserta didik.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Waruwu
(2024) yang menyatakan bahwa kegiatan literasi sekolah yang didukung
oleh perpustakaan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
membaca karena menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.
Pada penelitian ini, baik Naya Naila Elvina maupun Ghaziya Rayina sama-
sama menyampaikan bahwa mereka lebih nyaman melakukan kegiatan
literasi di perpustakaan dibandingkan di kelas. Meskipun keduanya
memiliki kondisi fisik dan tingkat motivasi yang berbeda, keduanya
memiliki persepsi yang sama bahwa suasana perpustakaan yang tenang
membuat mereka lebih mudah berkonsentrasi ketika membaca. Temuan ini
menunjukkan bahwa kenyamanan lingkungan belajar memberikan dampak
positif terhadap kondisi emosional siswa selama mengikuti kegiatan literasi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberadaan perpustakaan
tidak hanya berfungsi sebagai penyedia sumber belajar, tetapi juga sebagai
lingkungan yang mampu memberikan rasa aman dan nyaman bagi siswa.
Fasilitas perpustakaan yang memadai, ruangan yang bersih, pencahayaan
yang cukup, serta suasana yang relatif tenang menjadi faktor yang

membantu siswa mengendalikan emosinya selama kegiatan membaca
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berlangsung. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa aspek emosional
dalam kesiapan belajar tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik individu,
tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas lingkungan belajar yang disediakan
oleh sekolah.

Kesiapan emosional setiap siswa tetap dapat mengalami perbedaan
sesuai dengan pengalaman dan kondisi masing-masing. Ada siswa yang
mampu mempertahankan kenyamanan dan konsentrasi meskipun terdapat
gangguan kecil di lingkungan sekitar, sedangkan siswa lain membutuhkan
suasana yang benar-benar tenang agar dapat menikmati kegiatan membaca.
Oleh karena itu, guru dan pihak sekolah perlu terus menjaga suasana
perpustakaan agar tetap kondusif, nyaman, dan ramah bagi seluruh siswa
sehingga setiap peserta didik memperoleh kesempatan yang sama untuk
mengembangkan kebiasaan literasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan
belajar siswa ditinjau dari aspek emosional di SD Al Irsyad 02 Cilacap telah
mendukung pelaksanaan kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah.
Kondisi emosional siswa yang positif, ditunjukkan melalui rasa nyaman,
tenang, dan senang ketika membaca, menjadi salah satu faktor yang
membantu siswa mengikuti kegiatan literasi secara optimal. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan program literasi sekolah tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan akademik siswa atau kelengkapan fasilitas
perpustakaan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan sekolah dalam

menciptakan lingkungan belajar yang mampu memberikan kenyamanan
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emosional kepada peserta didik. Dengan demikian, kesiapan emosional
menjadi salah satu fondasi penting dalam membangun budaya literasi yang

berkelanjutan di lingkungan sekolah dasar.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian
kualitatif. Penelitian ini juga telah disusun dengan sebaik mungkin. Namun
demikian, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan agar hasil
penelitian dapat dipahami secara proporsional. Sehingga penelitian
selanjutnya dapat informasi yang lebih mendalam.

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu SD Al Irsyad 02
Cilacap. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menggambarkan kondisi
kesiapan belajar siswa dalam kegiatan literasi melalui perpustakaan pada
konteks sekolah tersebut. Belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh
sekolah dasar yang memiliki karakteristik berbeda. Setiap sekolah yang
mungkin memiliki konteks tentang kesiapan belajar terkait literasi yang
berbeda.

2. Subjek penelitian terbatas pada siswa kelas V dan pustakawan sekolah.
Hanya beberapa informan untuk digali informasi terkait litersi. Dengan
demikian, penelitian ini belum menggambarkan kesiapan belajar siswa
pada jenjang kelas lain yang mungkin memiliki karakteristik

perkembangan fisik, mental, dan emosional yang berbeda. Yang mungkin
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memiliki tingkat kesiapan belajar terkait literasi yang lebih baik. Baik
dari segi fisik, mental, dan emosional yang terdapat pada kelas lain.

. Pengumpulan data dilakukan dalam waktu yang relatif terbatas, sehingga
pengamatan terhadap kesiapan belajar siswa hanya menggambarkan
kondisi pada saat penelitian berlangsung. Perubahan perilaku maupun
perkembangan kesiapan belajar siswa dalam jangka panjang belum dapat
diamati secara menyeluruh. Pengumpulan data hanya berupa dari hasil
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dengna wakt yang singkat.
. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sehingga hasil penelitian sangat bergantung pada
keterbukaan informan dalam memberikan informasi serta kemampuan
peneliti dalam menginterpretasikan data yang diperoleh. Meskipun telah
dilakukan triangulasi data, kemungkinan adanya subjektivitas dalam
penafsiran tetap tidak dapat dihindari sepenuhnya.

. Penelitian ini hanya berfokus pada aspek kesiapan belajar, yaitu aspek
fisik, mental, emosional, serta faktor pendukung dan penghambat
kegiatan literasi melalui perpustakaan. Penelitian belum mengkaji
hubungan kesiapan belajar dengan variable lain, seperti prestasi belajar,
kemampuan membaca, motivasi belajar, dukungan keluarga, maupun

efektivitas program Gerakan Literasi Sekolah secara lebih luas.

86



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesiapan belajar siswa sekolah

dasar dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan di SD Al Irsyad

02 Cilacap, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Kesiapan belajar siswa ditinjau dari aspek fisik menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas V telah memiliki kesiapan fisik yang baik
dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan sekolah. Kesiapan
tersebut ditunjukkan melalui kondisi kesehatan yang baik, posisi membaca
yang benar, kemampuan menggunakan indera penglihatan secara optimal,
serta tidak adanya hambatan fisik yang berarti selama kegiatan literasi
berlangsung. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang
mengalami gangguan penglihatan sehingga memerlukan perhatian dan
pendampingan agar tetap dapat mengikuti kegiatan literasi secara optimal.
Kesiapan belajar siswa ditinjau dari aspek mental menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah memiliki motivasi, minat, perhatian, dan
kesadaran yang baik terhadap pentingnya kegiatan literasi melalui
perpustakaan. Siswa memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat
membaca berbagai jenis buku untuk menambah pengetahuan dan mengisi
waktu luang. Namun demikian, tingkat kesiapan mental setiap siswa tidak

sama. Beberapa siswa memiliki intensitas kunjungan ke perpustakaan
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yang lebih rendah karena keterbatasan waktu selama jam istirahat,
meskipun tetap memiliki minat terhadap kegiatan membaca.

3. Kesiapan belajar siswa ditinjau dari aspek emosional menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa merasa nyaman, tenang, dan senang ketika mengikuti
kegiatan literasi di perpustakaan sekolah. Suasana perpustakaan yang
bersih, tertata, kondusif, dan memiliki koleksi bacaan yang beragam
membantu siswa lebih mudah berkonsentrasi serta menikmati proses
membaca. Kondisi emosional yang positif tersebut mendukung
keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi dan menciptakan pengalaman

belajar yang lebih optimal.

B. Implikasi
Hasil penelitian mengenai kesiapan belajar siswa sekolah dasar dalam
mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan di SD Al Irsyad 02 Cilacap
memberikan beberapa implikasi, baik secara teoretis maupun praktis. Baik dari
segi fisik,mental, dan emosional pada siswa untuk melakukan kegiatan literasi.
Sehingga kegiatan literasi dapat berjalan dengan baik untuk meningkatkan
konsentrasi siswa. Berliterasi dengan baik dapat juga meningkatkan hasil
belajar siswa dan menambah ilmu pengetahuan. Beberapa implikasi dari hasil
penelitian kesiapan belajar siswa secara teoritis maupun praktis.
1. Implikasi Teoretis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa merupakan

kondisi yang bersifat menyeluruh dan melibatkan aspek fisik, mental, serta
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emosional yang saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan kegiatan
literasi melalui perpustakaan sekolah. Temuan ini memperkuat teori
kesiapan belajar yang menyatakan bahwa keberhasilan proses pembelajaran
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, tetapi juga oleh
kondisi fisik yang sehat, kesiapan mental, serta kestabilan emosi peserta
didik. Selain itu, penelitian ini memperkaya kajian mengenai pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah dengan menunjukkan bahwa keberhasilan
program literasi tidak hanya ditentukan oleh tersedianya sarana
perpustakaan, tetapi juga oleh kesiapan belajar siswa dan dukungan
lingkungan sekolah dalam menciptakan budaya membaca yang positif.
. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian memberikan beberapa implikasi bagi
penyelenggaraan kegiatan literasi di sekolah. Kegiatan literasi melalui
perpustakaan dari hasil penelitian kesiapan belajar siswa. Yang dapat
meningkatkan kegiatan literasi maupun hasil belajar dengan baik. Beberapa
implikasi yaitu sebagai berikut.
a. Bagi Sekolah

Sekolah perlu terus meningkatkan kualitas program literasi

melalui pengelolaan perpustakaan yang lebih optimal, penyediaan

koleksi bacaan yang bervariasi, penciptaan lingkungan membaca yang

nyaman. Serta penguatan kerja sama antara guru, pustakawan, dan orang

tua dalam mendukung budaya literasi. Meningkatkan kualitas literasi di
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sekolah melalui peepustkaan. Dengan literasi dapat meningkatkan hasil
belajar pada siswa.
b. Bagi Pustakawan
Pustakawan diharapkan dapat mengembangkan berbagai program
yang mampu meningkatkan minat baca siswa. Kegiatan ynag dapat
dilaksanakan seperti membaca bersama, pojok baca tematik, lomba
literasi, maupun layanan perpustakaan yang lebih menarik sehingga siswa
semakin aktif memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar.
Menambah koleksi buku-buku yang dapat menarik siswa untuk literasi di
perpustakaan. Dan menyediakan fasiltas yang baik untuk kenyamana
siswa dalam berliterasi.
Bagi Orang Tua
Hasil penelitian menunjukkan pentingnya dukungan keluarga
dalam membentuk kesiapan belajar siswa. Oleh karena itu, orang tua
diharapkan dapat membiasakan kegiatan membaca di rumah,
memberikan pendampingan belajar, serta membangun motivasi belajar
anak agar kebiasaan literasi yang diperoleh di sekolah dapat terus
berkembang di lingkungan keluarga. Dukungan orang tua juga sanagat
penting terhadap meinat literasi siswa. Sehingga tidak hanya di sekolah,
di rumahpun siswa dapat berliterasi dengan baik.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam

mengembangkan penelitian mengenai kesiapan belajar siswa maupun
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kegiatan literasi sekolah. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas lokasi penelitian, melibatkan lebih banyak informan, atau
mengkaji hubungan kesiapan belajar dengan variable lain, seperti minat
baca, kemampuan literasi, motivasi belajar, hasil belajar, maupun
efektivitas pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah. Sehingga literasi
semakin meningkat dengan adanya kesadaran dalam diri. Dengan

berliterasi mampu menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesiapan belajar siswa sekolah
dasar dalam mengikuti kegiatan literasi melalui perpustakaan di SD Al Irsyad
02 Cilacap, terdapat beberapa saran yang dapat bermanfaat. Saran dapat
digunakan untuk melengkapi kegiatan literasi demi mendapatkan hasil yang
lebih maksimal. Sehingga, kegiatan literasi jauh lebih baik dari pada
sebelumnya. Maka peneliti memberikan beberapa saran untuk kegiatan litersi
sebagai berikut.

1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas program
literasi melalui perpustakaan dengan menyediakan fasilitas yang lebih
nyaman, memperbarui koleksi buku sesuai dengan kebutuhan dan minat
peserta didik, serta mengembangkan program literasi yang lebih menarik
dan inovatif. Menjaga kebersihan perpustkaan demi kenyamanan siswa

dalam berliterasi. Selain itu, sekolah perlu mengatur waktu pelaksanaan
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kegiatan literasi secara lebih optimal agar seluruh peserta didik memiliki

kesempatan yang cukup untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber

belajar. Dengan jadwal yang lebih tertib, maka kegiatan literasi dapat

berjalan lebih baik.

. Bagi Pustakawan

Pustakawan diharapkan dapat bekerja sama dalam meningkatkan

minat dan motivasi dari segi mental melalui berbagai kegiatan literasi ,
seperti pojok baca. Dari segi emosional dapat meningkatkan rasa percaya
diri pada siswa dari literasi. Diharapkan memberikan pendampingan kepada
peserta didik yang masih mengalami hambatan dalam mengikuti kegiatan
literasi, baik karena keterbatasan fisik maupun rendahnya motivasi belajar.
Dukungan penuh untuk siswa agar siap berliterasi setiap hari.

. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan perpustakaan sekolah

secara lebih aktif sebagai sumber belajar dan sarana untuk meningkatkan
kemampuan literasi. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dengan
baik dari berliterasi setiap hari. Selain membaca buku yang sesuai dengan
minat, peserta didik juga diharapkan membiasakan diri membaca secara
rutin sehingga dapat memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, serta menumbuhkan kebiasaan belajar sepanjang hayat.
Dengan berliterasi secara rutin mampu meningkatkan rasa percaya diri

dengan berkomunikasi secara langsung.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai kesiapan belajar siswa dalam kegiatan literasi melalui
perpustakaan dengan melibatkan subjek penelitian yang lebih luas, jenjang
pendidikan yang berbeda, atau menggunakan pendekatan penelitian yang
berbeda, seperti mixed methods maupun penelitian kuantitatif. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi
kesiapan belajar, seperti dukungan keluarga, penggunaan teknologi digital
dalam kegiatan literasi, budaya membaca di lingkungan sekolah, maupun
efektivitas program literasi sekolah terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik. Dengan informan yang kebih banyak agar penelitian
mendapatkan informasi lebih mendalam. Sehingga, penelitian dapat

berkembang lebih baik dan dapat meningkatkan literasi.
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Hasil Wawancara dan pengamatan

Setiap hari ada kunjungan perpustakaan khusus kelas di jam istirahat. Untuk

random bebas. Ketika mau pinjam buku dicatat dalam buku jadwal pinjam

Naya Naila Elvina kelas 5D

Suka membaca novel dan buku pelajaran
sekolah, membaca novel lebih menarik dengan
ceritanya. Seperti buku “selena”, “tentang anak
yatim piatu”.

Fisik: Dari segi fisik aktif ketika ditanya, cepat
menjawab, ceria dan kalem, pada saat membaca
posisi duduk tegak tidak membungkuk, jarak
pandangan mata ke buku tidak terlalu dekat +£30
cm. mata penglihatan tidak minus, sehingga
tidak ada kendala saat membaca, menulis
menggunakan tangan kanan. Ketika membaca
kadang tangan nyangga kepala.

Mental: siswa tersebut tertarik dan sadar akan
pentingnya literasi, di rumabh, di kelas, maupun
perpustakaan. Motivasi untuk literasi tinggi
pada siswa untuk mengisi waktu luang
Emosional: Siswa tersebut lebih nyaman
literasi di perpustakaan, karena lebih hening
dan tidak berisik. Serta buku bacaan lebih

banyak. Tidak ada kendala saat literasi.

Ghaziya Rayina kelas 5D

Novel: Semoga Bunda Disayang Tuhan

Dulu sering ke perpus, sekarang jarang, komik,
novel, lebih suka literasi di perpustakaan
karena lebih nyaman.

Fisik: matanya minus 5, kurang nyaman ketika
membaca, badan tegak, tangan tidak kidal.
Mental: kurang tertarik terkait literasi karena

waktu sedikit, seperti makan, sholat.
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Emosional: Lebih nyaman di perpustaakaan

lebih tenang

Pertanyaan

Jawaban Pustakawan

Bagaimana kondisi fisik siswa
saat literasi?

“Kondisi siswa relativ baik. Mereka datang

tepat waktu dan terlihat segar saat ke
perpustakaan”
Apakah ada siswa yang | “Ada beberapa siswa yang menggunaka

membaca dengan kacamata?

kacamata. Meski kurang nyaman, semangat

membaca mereka tetap tinggi”

Bagaimana postur siswa saat
membaca?

“Sebagian besat duduk tegak. Tapi ada juga

yang sambil menyangga kepala karena reflek”

Bagaimana antusiasme siswa?

“Anak-anak sangat antusias. Kalau ada buku

baru mereka langsung berebut”

Apa motivasi siswa untuk

literasi?

“Motivasi siswa terdapat dalam diri tanpa

paksaan”

Bagaimana ketertarikan siswa
dalam literasi?

“Ketertarikan siswa selalu menyempatkan

kegiatan berliterasi”

Bagaiman kondisi emosional
siswa saat literasi?

“Sebagian besar siswa memiliki kondisi
emosional yang positif. Mereka terlihat senang

dan tenang saat membaca”

Apakah siswa antusias?

“Sangat antusias, siswa berebut untuk segera

masuk perpustakaan saat jam literasi”

Apakah perpustakaan
mendukung konsentrasi?

“Iya, karena suasananya tenang. Jadi Tingkat

penyerapan siswa dalam membaca lebih tinggi”
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